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PRAKATA

Atas rahmat dan ridho-Nya, Laporan Kinerja (Lakin) Unila Tahun 2020 telah

diselesaikan dengan baik dan tepat waKu. Lakin ini disusun berdasarkan Surat

Sekjend Kemendikbud Nomor 5/E.1/KP/2020 tentang Perjanjian Kinerja, Rencana

Aksi, dan Laporan Kinerja Tahun 2020.

Pencapaian kinerja Unila tahun 2020 sesuai indikator kinerja utama yang

diperjanjikan dengan DireKur Jenderal Pendidikan Tinggi telah terlaksana dengan

baik di tengah tantangan yang ada. Dari delapan indikator kinerja utama dan dua

indikator nilai SAKIP dan nilai kinefla terhadap pelaksanaan RKAKL, rata-rata

capaian yang berhasil direalisasikan Unila adalah sebesar 98o/o dengan lima

indikator kinerja memiliki capaian realisasi 100o/o atau lebih dan lima indikator

kinerja yang belum mencapai 100o/o.

Unila sangat berkomiunen untuk mengakselerasi pencapaian kinerjanya di masa

yang akan datang. Guna mendukung komitrnen ini, Unila telah sigap

mempersiapkan serangkaian langkah strategis dan implikatif.
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PMNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS LAMPUNG
TAHUN AI{GGAR,AN 2O2O

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Universitas Lampung untuk Tahun Anggaran 2020 sesuai

pedoman Reviu Atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja

menjadi tanggung jawab managemen Universitas Lampung.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbaks, laporan kinerja telah disajikan secara

akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam

meyakini keandalan informasi yang disajikan didalam laporan kinerja ini.
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Ikhtisar Eksekutif
Laporan Kinerja Unila memberikan informasi tingkat pencapaian sasaran strategis

dengan sepuluh indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

Tahun 2020. Sejumlah lima indikator kinerja memiliki capaian realisasi 100% atau

lebih yang terdiri dari nilai kinerja anggaran, kesiapan lulusan kerja, kemitraan

program studi, kegiatan dosen di luar kampus, dan penerapan riset dosen.

Sementara itu, terdapat lima indikator kinerja yang belum tercapai 100%, di

antaranya adalah predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP),

kegiatan mahasiswa di luar kampus, metode pembelajaran dalam kelas, akreditasi

internasional, dan kualifikasi dosen.

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program kegiatan Unila tahun 2020

antara lain sebagai berikut. Pertama, penyesuaian program prioritas akibat peralihan

kementerian yang menyebabkan perubahan pada sebagian besar indikator kinerja.

Kedua, belum semua unit kerja melaksanakan aktivitas berdasarkan Renstra Unila.

Ketiga, Pandemi Covid-19 yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan kegiatan

sehingga rendahnya tingkat penyerapan anggaran dan capaian keluaran. Solusi yang

dilakukan dalam menghadapi hambatan pelaksanaan program kegiatan, yaitu

sebagai berikut. Pertama, melaksanakan revisi program dan kegiatan yang

menunjang percepatan realisasi indikator kinerja. Kedua, meningkatkan koordinasi

antar unit kerja, kinerja monitoring dan evaluasi, dan pemanfaatan informasi

evaluasi dengan lebih optimal. Ketiga, meningkatkan fasilitas pendukung

pelaksanaan kegiatan yang memadai baik fisik maupun nonfisik dalam rangka

menghadapi kondisi New Normal.
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Unila 

Universitas Lampung (Unila) merupakan perguruan tinggi tertua di 

Provinsi Lampung yang berawal sebagai fakultas cabang Universitas Sriwijaya 

(Unsri). Pembentukan organisasi berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 195 yang memuat 

keputusan bahwa Unila secara resmi dipisahkan dari Universitas Sriwijaya 

(Unsri). Dengan dasar hukum tersebut, pada tanggal 23 September 1965 

Unila secara resmi dikukuhkan menjadi universitas negeri sesuai Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 1966 tanggal 6 April 1966.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Foto Gedung Rektorat Universitas Lampung 

 

Unila sebagai salah satu perguruan tinggi besar di Indonesia, Unila memiliki 

jumlah mahasiswa sebanyak 31.403 orang yang terdiri dari 2.040 orang 

prodi D3, 26.787 orang prodi S1, 1.791 orang prodi S2 dan 2.576 orang 



            

LAKIN Unila Tahun 2020                                              1-2 
 

Persentase Dosen Bergelar S-3 jumlah dosen 
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prodi S3 (Pidato Rektor, 2020). Unila memiliki delapan fakultas yang terdiri 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Hukum (FH), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Pertanian (FP), Fakultas 

Teknik (FT), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Kedokteran (FK), 

dan satu Program Pascasarjana. Terdapat 117 program studi (PS) yang 

tersebar mulai dari strata D-3 sejumlah 13 PS, S-1 sejumlah 59 PS, Profesi 

sejumlah 3 PS, S-2 sejumlah 37 PS, dan S-3 sejumlah 5 PS. Proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan di Unila didukung dengan 128 laboratorium, 

1.353 (dosen PNS 1170 Orang)  dosen, dan 1.323 tenaga kependidikan. 

 

Persentase dosen Unila bergelar Doktor (S-3) terhadap jumlah dosen Unila 

secara umum mengalami peningkatan dimana hingga tahun 2020 telah 

mencapai 445 dosen yang bergelar S-3 atau sebesar 39%. Namun 

persentase dosen S-3 menurut standar BAN-PT adalah 50% dari total dosen 

tetap. Persentase dosen Unila yang berpendidikan doktor tersaji pada 

Gambar dibawahini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2. Capaian dosen tetap bergelar S-3 



            

LAKIN Unila Tahun 2020                                              1-3 
 

 

 

Unila telah terakreditasi A oleh Badan Akreditasi Perguruan Tinggi (BANPT) sejak 

tahun 2016 melalui Surat Keputusan (SK) Nomor 2992/SK/BAN- 

PT/Akred/PT/XII/2016. 

 
Tabel 1.1. Perkembangan akreditasi institusi Unila versi BANPT 

 

Akreditasi 
institusi 

2016 2017 2018 2019 2020 

BANPT A A A A A 
 

Unila terus mendorong program studi untuk terus meningkatkan performa kinerja 

dalam dalam sistem penjaminan mutu internal (SPMI) sehingga nantinya dapat 

tercermin prima dalam penilaian sistem penjaminan mutu eksternal (SPME) di 

tingkat program studi. Dalam lima tahun terakhir, jumlah program studi terakreditasi 

A makin bertambah dan pada tahun 2020 terdapat 1 (satu) program studi yaitu 

program studi kedokteran Unila yang terakreditasi unggul dari BAN- PT. 

 

Tabel 1.2. Profil akreditasi program studi oleh BANPT/LAMPTKes dalam  
lima tahun terakhir 

Akreditasi 2016 2017 2018 2019 2020 

Unggul 0 0 0 0 1 

A 23 30 31 35 39 

Baik Sekali 0 0 0 0 0 

B 55 54 55 66 61 

Baik 0 0 0 0 3 

C 2 1 1 2 3 

Sedang Proses 24 24 28 12 10 

JUMLAH PS 104 109 115 115 117 
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Unila memiliki sarana pendukung yang memadai untuk kegiatan tridarma 

perguruan tinggi. Unila memiliki lahan yang luas untuk menopang proses 

belajar mengajar dan praktik tridarma lainnya. Beberapa lahan tersebut 

masih perlu dioptimalkan pemanfaatannya seperti kebun-kebun percobaan 

yang luas di Lampung Barat dan Lampung Selatan. Sebagai perguruan 

tinggi besar, Unila memiliki sarana dan prasarana (lahan, gedung, dan 

kebun percobaan) dan sarana (ruang kuliah, laboratorium, dan 

perpustakaan) memadai. Pada tahun 2020 Unila memiliki lahan seluas 

2.476.744 m² yang menyebar di beberapa lokasi di dalam dan di luar 

kampus.  Fasilitas fisik gedung/ruang yang ada saat ini seluas 181.116 m², 

dengan rincian 27.657 m² ruang kuliah; 16.290 m² laboratorium; 5.000 m² 

perpustakaan; 13.053 m² ruang kerja tenaga pendidik; 10.893 m² ruang 

administrasi; dan 18.374 m² dan rumah sakit pendidikan 3.200 m².   

Fasilitas  fisik  berupa  lahan  yang  ada  di  dalam Kampus Unila Gedung 

Meneng seluas 593.220 m2, di Kampus Jalan Panglima  Polem  Bandar  

Lampung  ada  25.000 m2,  dmi  Jalan Suprapto, Bandar Lampung (YP Unila) 

2.917 m², 42.250 m2 berada di Metro,  dan fasilitas berupa lahan hibah 

pemerintah provinsi Lampung di Kotabaru Lampung Selatan seluas 1.500.000 

m2, serta Graha IKA Unila di Jalan Sultan Badaruddin Bandar Lampung seluas 

2.275 m2 
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Gambar 1.3  Peta Kampus Utama Unila Gedung Meneng 

 
Di samping sarana fisik berupa gedung dan lahan, Unila juga memiliki kebun 

percobaan yang luas. Kebun percobaan tersebut tersebar di beberapa 

tempat yaitu di Natar, Lampung Selatan seluas 32.552 m2, di Sukadanaham, 

Bandar Lampung seluas 55.463 m2 (status hak milik), di Liwa, Lampung 

Barat, seluas 200.000 m2 (hak guna pakai) dan hutan pendidikan di Gunung 

Betung, Bandar Lampung, seluas 11.250.000 m2 status tanah Hutan 

Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahman, yang saat ini sedang diurus 

proses perpanjangan Hak Guna Pakainya), serta lahan konsesi pengelolaan 

Hutan Pendidikan Mangrove di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur seluas 25.000.000 m2 (Gambar 1.3). 
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Gambar 1.4 Hutan Mangrove Lampung Timur  

yang Dikelola oleh Unila 

 

 
1.2. Dasar Hukum 

Evaluasi kinerja dalam laporan ini dilakukan terhadap pencapaian di 

bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan 

pendukung tridarma perguruan tinggi. Pendukung tridarma PT yang 

dimaksud meliputi bidang kelembagaan dan tata kelola, tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, teknologi komunikasi dan 

informasi (TIK), dan kerja sama. Dalam rangka melakukan evaluasi tersebut, 

Laporan Kinerja Unila tahun 2020 disusun dengan dasar hukum sebagai 

berikut: 

a. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Intansi dan Pemerintah 

b. Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Intansi Pemerintah 
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c. Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara 

Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

d. Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang 

Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

 

Unila s ebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di Indonesia 

memiliki komitmen kuat untuk mendedikasikan diri dalam rangka 

meningkatkan daya saing Indonesia melalui pembinaan masyarakat unggul 

yang berbasis pengetahuan (knowledge-based society). Bentuk komitmen 

tersebut diwujudkan dalam berbagai upaya strategis dan sistematik untuk 

berkembang menjadi institusi pendidikan yang handal dan unggul secara 

nasional dan internasional. Harapan tersebut telah dituangkan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila 2005 – 2025 yang 

disusun mengacu kepada rencana pembangunan jangka panjang (RPJP) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  
 
1.3. Tugas Pokok dan Fungsi dan Struktur Organisasi 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 74 

tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Lampung, maka 

Unila adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI yang dipimpin oleh Rektor yang berada di 

bawah dan bertanggung awab langsung kepada Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Adapun tugas dan fungsi Universitas 

Lampung meliputi : 
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A. Pendidikan 

 
Tugas pokok Unila adalah menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau 

profesional, dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 

seni tertentu. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Unila 

mempunyai fungsi : 

1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan tinggi ; 

2) Melaksanakan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan teknologi dan/atau kesenian ; 

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ; 

4) Melaksanakan pembinaan civitas akademika dan hubungannya dengan 
lingkungan ; 

5) Melaksanakan kegiatan layanan adminitrasi. 

 
 
B. Penelitian 
 
Di bidang penelitian, Unila mempunyai fungsi melaksanakan : 
 
a. Kerjasama penelitian dengan lembaga dalam dan luar negeri ; 

b. Perluasan dan peningkatan dana penelitian yang berasal dari instansi 

dalam dan luar negeri ; 

c. Peningkatan jumlah perolehan HKI melalui pusat promosi teknologi 

(printed) dan sentra HKI ; 

d. Melakukan kegiatan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni yang menunjang bidang kelautan pemukiman dan 

energi yang berwawasan lingkungan ; 

e. Melakukan publikasi riset baik di segala nasional maupun internasional. 
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C. Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Pada bidang pengabdian kepada masyarakat, Unila mempunyai fungsi 

melaksanakan: 

a. Kuliah kerja nyata (KKN) tematik di daerah yang membutuhkan. 

b. Program mahasiswa wirausaha (PMW) untuk meningkatkan kapasitas 

wirausaha mahasiswa dan menciptakan lapangan kerja baru di 

masyarakat. 

 
 

Tugas pokok dan fungsi masing-masing unit kerja yang ada di 

Universitas Lampung antara lain; 

Tabel 1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kerja 

NO UNIT KERJA TUGAS POKOK 

1 Rektor a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan 
tinggi; 

b. pelaksanaan penelitian dalam rangka 
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi; 

c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 
d. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan 

hubungannya dengan lingkungan; dan 
e. pelaksanaan kegiatan layanan administratif. 

2 Wakil Rektor Bidang 
Akademik 

membantu rektor dalam memimpin penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat 

3 Wakil Rektor Bidang 
Umum dan Keuangan 

Membantu rektor dalam memimpin penyelenggaraan 
kegiatan di bidang administrasi umum, keuangan 
dan kepegawaian 

4 Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaaan dan 
Alumni 

Membantu rektor dalam memimpin penyelenggaraan 
kegiatan di bidang pembinaan kemahasiswaan, 
alumni dan layanan kesejahteraan mahasiswa 

5 Wakil Rektor Bidang 
Perencanaan, Kerja 
Sama, dan Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

membantu rektor dalam memimpin penyelenggaraan 
kegiatan di bidang perencanaan, dan kerja sama, 
serta pengelolaan teknologi informasi dan 
komunikasi 

6 Biro Akademik dan a. pelaksanaan layanan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat; 
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NO UNIT KERJA TUGAS POKOK 

Kemahasiswaan b. pelaksanaan evaluasi pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat; 

c. pelaksanaan registrasi dan statistik mahasiswa; 
d. pelaksanaan layanan pembinaan minat, bakat 

dan kesejahteraan mahasiswa;  
e. pelaksanaan penyusunan data dan statistik 

alumni serta urusan alumni lainnya. 
7 Biro Umum dan 

Keuangan 
a. pelaksanaan urusan keuangan dan akuntansi; 
b. pelaksanaan urusan kepegawaian; 
c. pelaksanaan urusan hukum; 
d. pelaksanaan urusan ketatalaksanaan; 
e. pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; 
f. Pelaksanaan pengelolaan barang milik Negara;  
g. Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 

8 Biro Perencanaan dan 
Hubungan Masyarakat 

a. pelaksanaan penyusunan rencana, program, dan 
anggaran; 

b. pelaksanaan layanan informasi dan hubungan 
masyarakat; dan 

c. pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
rencana, program dan anggaran. 

9 8 (Delapan) Fakultas 
dan 1 Pascasarjana 

a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di 
lingkungan fakultas; 

b. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi; 

c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 
d. pelaksanaan pembinaan civitas akademika;  
e. pelaksanaan urusan tata usaha. 

10 Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

a. menyusun rencana, program dan anggaran 
lembaga; 

b. pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan; 
c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ; 
d. koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat; 
e. pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat; 
f. pelaksanaan kerja sama di bidang penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dengan 
perguruan tinggi dan/atau institusi lain, baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri; 

g. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;  

h. pelaksanaan urusan administrasi lembaga. 
11 Lembaga 

Pengembangan 
Pembelajaran dan 
Penjaminan Mutu 

a. menyusun rencana, program dan anggaran 
lembaga; 

b. pelaksanaan peningkatan dan pengembangan 
pembelajaran; 

c. pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan 
mutu pendidikan; 

d. koordinasi pelaksanaan kegiatan peningkatan 
pembelajaran, pengembangan pembelajaran, dan 
penjaminan mutu pendidikan; 

e. pemantauan dan evaluasi peningkatan 
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NO UNIT KERJA TUGAS POKOK 

pembelajaran, pengembangan pembelajaran dan 
penjaminan mutu pendidikan; dan 

f. pelaksanaan urusan administrasi lembaga. 

12 UPT Perpustakaan a. menyusun rencana, program, dan anggaran UPT 
b. menyusun rencana kebutuhan dan penyediaan 

bahan pustaka 
c. pengolahan bahan pustaka, pemberian layanan; 

dan 
d. pendayagunaan bahan pustaka, pemeliharaan 

bahan pustaka dan pelaksanaan urusan tata 
usaha UPT. 

13 UPT Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

a. penyusunan rencana, program dan anggaran 
UPT; 

b. pelaksanaan pengembangan jaringan dan website 
Unila; 

c. pelaksanaan pendataan dan pemograman, 
pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan 
multi media;    

d. pelaksanaan pemeliharaan perangkat keras dan 
perangkat lunak teknologi informasi dan 
komunikasi. 

14 UPT Laboratorium 
Terpadu dan Sentra 
Inovasi dan Teknologi 

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran 
UPT; 

b. pelaksanaan layanan laboratorium dan inovasi 
teknologi;  

c. pemeliharaan dan perawatan laboratorium dan 
pelaksanaan urusan tata usaha UPT Laboratorium 
Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi. 

15 UPT Bahasa a. penyusunan rencana, program dan anggaran 
UPT; 

b. pengembangan pembelajaran bahasa; 
c. pelayanan peningkatan kemampuan bahasa; 
d. pelayanan uji kemampuan bahasa;  
e. pelaksanaan urusan tata usaha UPT. 

16 UPT Pengembangan 
Karir dan 
Kewirausahaan 

a. pelaksanaan penyusunan rencana, program dan 
anggaran UPT; 

b. pelaksanaan pengembangan karir dan 
kewirausahaan; 

c. pelaksanaan administrasi kegiatan 
pengembangan karir dan kewirausahaan;  

d. pelaksanaan urusan tata usaha UPT 
Pengembangan Karir dan Kewirausahaan. 

17 UPT Pengembangan 
Kerja Sama dan 
Layanan Internasional 

a. Pelaksanaan penyusunan rencana, program dan 
anggaran UPT; 

b. Pengembangan kerja sama internasional; 
c. Pelaksanaan layanan mahasiswa, pendidik dan 

tenaga kependidikan asing; 
d. Pelaksanaan promosi internasional universitas 

Unila; 
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e. Koordinasi pelaksanaan program kerja sama 
nasional dan internasional UNILA; 

f. Pelaksanaan urusan administrasi UPT. 

18 UPT Kearsipan a. pelaksanaan penyusunan rencana, program dan 
anggaran; 

b. pelaksanaan pengelolaan arsip; dan 
c. pelaksanaan urusan tata usaha UPT. 

19 Satuan Pengendalian 
Internal 

Organ yang menjalankan fungsi pengawasan non-
akademik terkait audit, reviu, evaluasi, pemantauan 
dan pengawasan. 

20 Dewan Pertimbangan Organ yang menjalankan fungsi pertimbangan non-
akademik dan membantu pengembangan UNILA 

21 Dewan Pengawas Organ yang menjalankan fungsi pengawasan 
terhadap pengelolaan keuangan Badan Layanan 
Umum UNILA 

22 Badan Pengelola Usaha a. melaksanakan pengembangan unit usaha dan 
mengoptimalkan perolehan sumber-sumber 
pendanaan universitas untuk mendukung 
pelaksanaan penerapan pengelolaan keuangan 
Badan Layanan Umum UNILA;  

b. bertanggung jawab kepada Rektor sebagai 
pemimpin Badan Layanan Umum. 

 

Unila dipimpin oleh seorang rektor yang dibantu oleh Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan, Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, serta Wakil Rektor Bidang 

Perencanaan, Kerja sama, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi.  

Struktur organisasi Unila dapat dilihat pada Gambar 1.6. 
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Gambar 1.4 Struktur Organisasi Unila Sesuai OTK 
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1.2. Permasalahan Utama yang Dihadapi Unila 

Permasalahan utama yang dihadapi Unila, yaitu : 

a. Merit system bagi SDM khususnya tenaga kependidikan belum 

berjalan optimal 

b. Belum semua unit kerja melaksanakan aktivitas berdasarkan renstra 

Unila 

c. Komunikasi antar unit kerja belum berjalan optimal 

d. Kualifikasi dan kuaitas SDM masih di bawah standar nasional 

khususnya persentase professor dan S-3 

e. Prestasi mahasiswa di tingkat nasional dan internasional belum sesuai 

standar Dikti 

f. Hilirisasi penelitian belum menjadi fokus dan prioritas secara sistem. 

 

Universitas Lampung tetap menyesuaikan Renstra Kementerian 

2020-2024 dalam pencapaian tujuan dan sasaran strategik tahun 2020 – 

2024 aspirasi perbaikan dari pemangku kepentingan (stakeholders) 

eksternal dan internal memposisikan Unila pada kesimpulan mengenai hal-

hal yang menjadi pekerjaan rumah di masa mendatang, yaitu : Pertama, 

Perbaikan pelayanan akademik dan non akademik. Pelayanan terhadap 

para pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal dilakukan 

dengan dengan mengedepankan semangat cepat tanggap (responsive), 

empati (empathy), keandalan (reliability) dan memberikan jaminan 

(assurance). Selain itu mempersingkat rantai proses birokrasi dengan 

memberikan kemudahan dan kecepatan akses layanan. Pola penanganan 

proses birokrasi yang berada pada satu atap ataupun penyederhanaan 

persyaratan pengurusan birokrasi diharapkan dapat diterapkan. 

Pemanfaatan teknologi informasi untuk mencapai kemudahan–kemudahan 
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baik persyaratan maupun proses pengurusan birokrasi perlu dilakukan 

secepatnya. 

Kedua, Peningkatan kualitas prasarana dan sarana penunjang pelaksanaan 

tri dharma perguruan tinggi. Tuntutan dan tantangan Unila untuk menjadi 

universitas berkelas dunia (World Class University) membutuhkan 

dukungan prasarana dan sarana yang berkualitas. Revitalisasi 

laboratorium, baik untuk kepentingan pembelajaran (teaching laboratory) 

maupun penelitian (research laboratory) sangat mendesak untuk 

dilakukan. Selain itu penyediaan infrastruktur teknologi dan informasi yang 

mendukung pembelajaran, juga perlu diperhatikan. Ketersediaan dan 

kualitas perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) serta 

kualitas jaringan intranet dan internet, pengembangan media dan sistem 

yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran, penelitian maupun 

akses layanan.  

 

Ketiga, Penyusunan dan Penegakan Regulasi. Beberapa regulasi yang 

digulirkan oleh Unila mengalami kendala dalam pelaksanaannya baik 

disebabkan keterbatasan status Unila sebagai BLU maupun proses 

pelaksanaannya yang mengalami berbagai kendala/keterbatasan. Regulasi 

yang bersumber dari undang-undang atau peraturan pemerintah belum 

dijabarkan secara detail dalam pelaksanaannya di Unila. Regulasi 

hendaknya disusun guna menjamin tercapainya sasaran strategik yang 

disertai dengan konsekuensi dari ketaatan dan pelanggaran pelaksananya.  

 
Keempat, Profesionalisme Pengelolaan Unit/Badan Potensial. Unila 

memiliki beberapa unit/badan yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

pendapatan (income generating) melalui pemanfaatan aset, baik dikelola 

sendiri maupun melalui kerjasama dengan pihak lain. Kawasan penunjang 

layanan pendidikan berupa unit komersial di dalam kampus yang 

mendukung tugas pokok Unila dapat dikembangkan. Setiap hari tidak 
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kurang dari 20.000 (dua puluh ribu) orang, terdiri dari mahasiswa, dosen, 

tenaga kependidikan dan tamu berinteraksi di kampus Unila dan ini 

menjadi pasar potensial (captive market) bagi Unit/Badan dalam 

memfasilitasi kebutuhan mereka. Selain itu pemanfaatan aset yang belum 

termanfaatkan (idle asset) bagi layanan umum, baik yang berada di dalam 

kampus maupun di luar kampus dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 

pendapatan (revenue). Selama ini sebagian besar pendapatan Unila masih 

berasal dari uang kuliah mahasiswa. Diperlukan kreativitas, inovasi dan 

keberanian untuk melakukan terobosan bagi peningkatan pendapatan 

Unila.  

 
Kelima, Pembangunan dan pengembangan Rumah Sakit Pendidikan (RSP) 

dan Integrated Research Centre (IRC). berdirinya Fakultas kedokteran 

Unila belum memiliki rumah sakit yang representatif, baik sebagai 

laboratorium praktek mahasiswa Fakultas Kedokteran maupun dalam 

memberikan layanan kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat. Selain 

itu perlu dikembangkan Pusat Penelitian Terintegrasi (Integrated Research 

Centre) untuk mengatasi berbagai permasalahan di masyarakat. 

Diperlukan sinergi dan komitmen dari berbagai pihak untuk bias 

merealisasikannya. Skema pembiayaan melalui pinjaman/hutang luar 

negeri (PHLN) Asian Development Bank (ADB) yang telah lolos dalam 

tahapan seleksi perlu mendapat perhatian yang lebih serius dalam 

pelaksanaannya, sehingga target dan indikator yang ditentukan dapat 

dicapai dan dilampaui.  

Keenam, Ekstensifikasi ilmu pengetahuan, teknologi (Iptek) bagi 

masyarakat. Unila memiliki sumber daya manusia yang berpotensi sebagai 

agent of change di masyarakat. Banyaknya Iptek yang dihasilkan oleh 

Unila masih belum mampu memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap masyarakat secara luas. Beberapa Iptek yang telah diterapkan 

oleh satu komunitas/masyarakat tidak dapat dilanjutkan pada 

komunitas/masyarakat diwilayah lain di Provinsi Lampung. Hal ini dapat 
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memperkuat stigma di masyarakat dimana perguruan tinggi hanya 

sebatas menara gading. Dukungan baik dari pihak Unila maupun 

kerjasama dengan institusi lain diharapkan mampu menyebarluaskan 

Iptek yang telah dihasilkan oleh Unila komunitas/masyarakat di Indonesia 

melalui pengembangan centre of exellence dan menjadi pusat unggulan 

inovasi (PUI) maupun Science and Techno Park (STP). 

Berdasarkan hasil analisis situasi dengan memperhatikan perkembangan 

pembangunan, maka beberapa isu strategik dapat diidentifikasikan dan 

dibagi menjadi dua jenis yaitu isu yang berkembang di internal dan 

eksternal Unila. Adapun isu strategik tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1.4 Isu Strategik di Lingkungan Unila 

ISU STRATEGIK 
 INTERNAL EKSTERNAL 

 
K

em
ah

a
si

sw
aa

n
 

1. Peningkatan prestasi mahasiswa 
dalam berbagai ajang kompetisi 
berskala nasional/internasional da-
lam rangka mengoptimalkan 
kemampuan daya saing mahasiswa. 

1. Pengembangan pendidikan 
dan pelatihan kewirausahaan 
yang bekerjasama dengan 
dunia usaha/industri guna 
meningkatkan kemandirian 
usaha pada masa 
mendatang. 
2. Peningkatan bantuan biaya 
pendidikan tinggi pendidikan 
tinggi untuk masyarakat yang 
secara 
ekonomi tidak/kurang mampu 

K
el

em
b

a
g

aa
n

 &
 T

at
a

 
K

el
o
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1. Peningkatan akreditasi/sertifikasi 
institusi skala nasional/interna- sional 
sebagai wujud keberhasilan 
pelaksanaan mana- jemen pendi-
dikan yang berkualitas 

1. Peningkatan tata kelola 
kelembagaan perguruan tinggi yang 
bersih, efektif, demokratis, dan 
terpercaya melalui peningkatan 
kualitas pengendalian internal dan 
pemantapan otonomi perguruan 
tinggi 
menjadi berstatus badan hukum. 

2. Implementasi Permendikbud 
Nomor 72 tahun 2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Lampung 

2. Revolusi industri 4.0, dan society 
5.0 merupakan fenomena eksternal 
dan global yang perlu direspon 
secara 
arif dan bijaksana. 

 



BAB II PERENCANAAN KINERJA

2.1 Ringkasan/Ikhtisar Perjanjian Kinerja

Visi  Unila  yaitu  "Pada  tahun  2025,  Universitas  Lampung

Menjadi  Perguruan Tinggi  10 Terbaik  di  Indonesia".  Visi

Unila  tahun  2025  ini  mengarah  pada  pencapaian  tujuan

pendidikan tinggi yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi, Kemendikbud, yaitu:

1. Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua

warga negara melalui program-program pendidikan diploma,

sarjana, magister, spesialis, dan doktor;

2. Meningkatkan mutu, relevansi,  dan daya saing pendidikan

tinggi dalam rangka menjawab kebutuhan pasar kerja, serta

pengembangan  ipteks,  untuk  memberikan  sumbangan

secara optimal bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat

dan daya saing bangsa;

3. Meningkatkan  kinerja  perguruan  tinggi  dengan  jalan

meningkatkan  produktivitas,  efisiensi  dan  akuntabilitas

dalam  pengelolaan  layanan  pendidikan  tinggi  secara

otonom.

Pernyataan  misi  tersebut  mengandung  makna  bahwa  untuk

dapat merealisasikan visinya, Unila harus memfokuskan program

pada pengembangan kegiatan tridharma perguruan tinggi  dan

kegiatan  pendukung  tridarma  perguruan  tinggi.  Kegiatan

pendukung  tridarma  perguruan  tinggi  terdiri  atas  kegiatan

kelembagaan dan tata kelola,  kegiatan pengembangan tenaga

pendidik,  kegiatan  pengembangan  tenaga  kependidikan,

kegiatan  pengembangan  sarana  dan  prasarana,  kegiatan
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pengembangan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  (TIK),

kegiatan pengembangan kerja sama, dan kegiatan peningkatan

pendapatan Badan Pengelola Usaha (BPU).

Unila menentukan tujuan sebagai berikut:

1. a.   Menghasilkan  lulusan  yang  bermutu  dan  berdaya  saing

tinggi yang  mampu menciptakan lapangan  kerja  bagi

dirinya dan  orang lain, dan atau yang cepat diserap pasar

tenaga kerja

b. Menghasilkan  ipteks  unggul/baru  yang  dipublikasikan  di

jurnal-jurnal  terakreditasi  di  dalam dan luar negeri,  serta

diperolehnya HaKI untuk ipteks baru tersebut

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat

dalam  rangka  meningkatkan  kesejahteraannya  melalui

kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  yang  bermutu

dan inovatif serta berbasis ipteks ungggul/baru

2. Terwujudnya  manajemen  organisasi  dalam  hal  akademik,

keuangan,  dan  sumber  daya  manusia  menuju  tata  kelola

yang baik

3. Terwujudnya  aksesibilitas  bagi  seluruh  lapisan  masyarakat

untuk memperoleh pelayanan pendidikan tinggi di Unila

4. Terwujudnya kerjasama dengan pemerintah pusat, provinsi,

kabupaten/kota,  dunia  usaha,  LSM,  dan  pemangku

kepentingan lainnya, baik dalam maupun luar negeri.

Perumusan tujuan Unila  di  atas didasarkan pada Visi  dan Misi

Unila  serta  tantangan  Unila  di  masa  depan  dengan

mempertimbangkan  sumberdaya  dan  infrastruktur  yang  telah

dan akan dimiliki Unila. 

Berdasarkan visi dan misi RPJPN 2025 tersebut disusunlah empat
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tahapan  rencana  pembangunan  jangka  menengah  nasional

(RPJMN) yaitu:

1. RPJMN  2005–2009  menata  kembali  NKRI,  dan  membangun

Indonesia yang aman dan damai, yang adildan demokratis,

dengan tingkat kesejahteraan yang lebih baik;

2. RPJMN  2010–2014  memantapkan  penataan  kembali  NKRI,

meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  (SDM),  dan

membangun kemampuan ilmu  pengetahuan dan  teknologi,

memperkuat dayasaing perekonomian;

3. RPJMN  2015–2019  memantapkan  pembangunan

secaramenyeluruh  dengan  menekankan  pembangunan

keunggulan  kompetitif  perekonomianyang  berbasis  sumber

daya  alam  yang  tersedia,  sumber  daya  manusia  yang

berkualitastinggi,  dan  kemampuan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi; dan;

4. RPJMN 2020–2024 mewujudkan masyarakat  Indonesia  yang

mandiri,  maju,  adil,  dan  makmur  melalui  percepatan  dan

perluasan  pembangunan  di  berbagai  bidang  dengan

menekankan  terbangunnya  struktur  perekonomian  yang

kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif.

      

Renstra  Unila  yang  berlaku  saat  ini  merupakan  Renstra  yang

mengoperasionalkan RPJP periode keempat di tahun 2020 atau

tahun  kedua.  Dalam  membangun  perannya  sebagai  institusi

pendidikan tinggi, Unila pernah menjadi bagian dari Kementerian

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) pada

periode  pertama  kepemimpinan  Presiden  Jokowi.  Pada  tahun

2019, Unila telah menyusun Renstra tahun 2020 – 2024 sesuai

dengan  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  (RPJP)  2005  –

2025  dan  penyesuaian  tertentu  sebagai  perguruan  tinggi  di

bawah  Kemenristekdikti.  Meskipun  peralihan  tersebut  tidak
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terlalu memengaruhi tugas pokok dan fungsi Unila, di tahun 2020

dengan bergabung kembalinya Perguruan Tinggi ke Kementerian

Pendidikan dan  Kebudayaan (Kemendikbud),  Unila  melakukan

revisi Renstra.

Pada tahun 2020 telah terjadi  pandemi Covid-19 yang bersifat

global  sehingga  dilakukan  perubahan-perubahan  dalam

perencanaan Universitas Lampung melakukan penyesuaian pada

semua kegiatan perkuliahan, pembelajaran, dan layanan-layanan

lainnya yang banyak mengandalkan teknologi  informasi  sesuai

protokol kesehatan.

Secara  bertahap,  sasaran  strategis  ditetapkan  untuk

memudahkan  pelaksanaan  misi  dan  evaluasinya.  Sasaran

strategis Unila tahun 2020 merupakan kondisi yang akan dicapai

oleh Unila secara nyata yang mencerminkan hasil akhir (ending

outcome) atau dampak (impact) yang ditimbulkan oleh adanya

hasil  dari  5 program utama seperti  tertera pada Tabel  berikut

2.1.
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Tabel 2.1  Nama, Indikator Kinerja, dan Sasaran Strategis Unila Tahun 2020 – 2024

Kod
e

 Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Utama

(Impact)
Indikator IKU Satuan

Base
Line

Target Sasaran Strategis, Desember Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024

A
Meningkatn
ya kualitas

lulusan

1. Kesiapan
kerja lulusan:

1. Persentase Mahasiswa 
mendapatkan pekerjaan 
yang layak (masa tunggu 
<3 bulan)

% 76 78 80 82 85 88

2. Persentase Mahasiswa 
yang Melanjutkan Studi

% 6 9 10 11 12 13

3. Jumlah Mahasiswa 
Berwirausaha

%
mhs/thn

10 11 12 13 14 15

2. Mahasiswa di
luar kampus

1. Melakukan 
pembelajaran paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus

%
mhs/thn 16.2 15.6 28.7 29.3 32.5 36

2. Berprestasi dalam 
kompetisi atau lomba 
paling rendah tingkat 
nasional 

%
mhs/thn 0.98 1.12 1.28 1.37 1.5 1.62

B Meningkatn
ya kualitas

dosen
pendidikan

tinggi

3. Dosen di luar
kampus

1. Penugasan dosen 
melakukan tridharma di 
kampus QS 100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS 100 by subject)

%
dosen/thn

NA 0 2 4 8 16

2. Penugasan dosen 
melakukan tridharma pada
kampus lain di dalam 
negeri

%
dosen/thn

NA

5 10 15 20 25

3. Penugasan dosen 
bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri atau instansi
pemerintah lainnya

%
dosen/thn NA 31 35 40 45 50

4. Penugasan dosen untuk 
pendampingan dan 
pembinaan mahasiswa 
dalam meraih prestasi 
nasional, regional dan 
internasional

%
mhs/thn

3.21 3.39 3.5 4 4.5 5
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Kod
e

 Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Utama

(Impact)
Indikator IKU Satuan

Base
Line

Target Sasaran Strategis, Desember Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024

4. Kualifikasi
Dosen

1.Kualifikasi akademik S3 % 36 38 45 50 60 70

2. Memiliki sertifikat 
kompetensi/ profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia

orang 900 996 1000 1020 1050 1100

3. Dosen dalam Jabatan 
Lektor Kepala dan Guru 
Besar

% 34 35 40 45 50 60

4. Berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia 
industri atau dunia kerja

PS NA 20 30 60 80 117

5. Penerapan
riset dosen

1. Jumlah keluaran 
penelitian yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional per jumlah 
dosen 
(Berepotasi/Terindeks)

hasil
penelitian

per
jumlah

dosen (%)

NA 20.78 30.00 35.00 40.00 45.00

2. Jumlah keluaran 
pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah 
dosen

hasil
pengabdi

an per
jumlah

dosen (%)

NA 18.75 25.00 30.00 35.00 40.00

C

Meningkatn
ya Kualitas
Kurikulum

dan
Pembelajara

n

6 Program studi
yang

melaksanakan
kerjasama

dengan mitra

1. Program Studi Sarjana 
dan Diploma yang 
melaksanakan kerjasama 
dengan mitra dalam dan 
luar negeri (DUDI, NGO, 
QSTOP100WCU by 
Subject)

kerjasam
a

76 80 89 100 111 132

2. Jumlah Mahasiswa Asing Mahasisw
a

23 12 35 55 80 105

7 Pembelajaran
dalam Kelas

1. Rasio Jumlah Mahasiswa
Terhadap Dosen

rasio 1:18.1 1:18.3 1:19 1:20 1:20 1:20

2. Program Studi Sarjana 
dan Diploma yang 
menggunakan metode 

MK NA 35 35 60 80 117
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Kod
e

 Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Utama

(Impact)
Indikator IKU Satuan

Base
Line

Target Sasaran Strategis, Desember Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team 
based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi
3. Jumlah mahasiswa 
berprestasi dan kurang 
mampu

Mhs
penerima
beasiswa

4,659 3,972 4,183 4,394 4,617 4,851

4. Jumlah buku pustaka Eksempla
r

158,365 162,956 164,465 166,056 167,756 169,556

5. Program Studi yang 
Melaksanakan 
Pembelajaran Daring

% (MK) 25 35 45 55 65 75

6. Program studi yang 
melaksanakan proses 
wisuda

kegiatan 12 12 12 12 12 12

8. Akreditasi
Nasional dan
Internasional

1. Program Studi Sarjana 
dan Diploma yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikat nasional dan 
internasional yang diakui 
pemerintah 

% (PS) NA 5 5 6 8 10

2. Akreditasi Institusi 
BANPT

Predikat A A A Unggul Unggul Unggul

3. Akreditasi Program 
Studi BANPT/LAMPT

% (PS) 30 33 40 50 65 70

D

Meningkatn
ya kualitas

dan
kuantitas

pendukung
tridarma

perguruan
tinggi

9. Peringkat
Unila versi

Kemendikbud

Peningkatan rangking 
unila versi Kemendikbud

Ranking 46 29 24 20 16 12

10. Peringkat
Unila versi QS

World University

Peningkatan rangking 
unila versi QS World 
University antara 
Universitas di Indonesia

Rangking NA
Belum

Terdaftar Terdaftar 2000-3000 1500-2000 1000-1500

11. Pusat
Unggulan Iptek

Pendirian Pusat Unggulan 
Iptek unit 0 0 1 1 2 3

12.
Pengembangan

Terlakasananya 
pengembangan dan 

% 100 100 100 100 100 100
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Kod
e

 Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Utama

(Impact)
Indikator IKU Satuan

Base
Line

Target Sasaran Strategis, Desember Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024
dan

Pemeliharaan
infrastruktur

fasilitas
pendukung

pemeliharaan infrastruktur
fasilitas pendukung*

13. Pengadaan
Sarana

Pendukung
Pembelajaran

Terlakasananya 
pengadaan sarana 
pendukung pembelajaran*

% 90 95 100 100 100 100

14. Pengadaan
Sarana

Pendukung
Perkantoran

Terlakasananya 
pengadaan sarana 
pendukung perkantoran*

% 90 95 100 100 100 100

15. Pembayaran
Gaji dan

Remunerasi

Terlaksananya 
Pembayaran Gaji dan 
Remunerasi**

% 32 32 40 40 40 40

16. Opini
laporan

keuangan oleh
auditor publik

Opini laporan keuangan Predikat WTP WTP WTP WTP WTP WTP

17.
Meningkatnya
kualitas tata

kelola
universitas yang

baik (good
university

governance)

1. Predikat SAKIP
Predikat
(A,B,C) B A A A A A

2. Predikat Pelayanan 
Publik Poin SKP 79.5 80 80.5 81 81.5 82

3. Sertifikasi Sistem 
Keamanan, Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup

Sertifikat NA
Belum

Tersertifika
si

Tersertifika
si

Tersertifika
si

Tersertifika
si

Tersertifik
asi

4. Kualifikasi (sertifikasi 
kompetensi) tenaga 
kependidikan

orang 10 15 20 25 30 35

5. Predikat Akuntabilitas 
Kinerja (PERMENPAN)

Peringkat
(A,B,C)

B B A A A A

7. Kelengkapan Laporan 
PDDIKTI % 64% 61.50% 80% 90% 100% 100%

18.
Meningkatnya
kemampuan

income

PNBP dari usaha non 
akademik terhadap total 
PNBP

miliar
rupiah

NA 2 4 10 20 30
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Kod
e

 Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Utama

(Impact)
Indikator IKU Satuan

Base
Line

Target Sasaran Strategis, Desember Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024
generator dari

PNBP
Data ; Tabel Renstra Unila  2020-2024
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2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Perjanjian Kinerja Rektor Unila tahun 2020 yang dilaporkan

di dalam laporan kinerja ini menyajikan 4 sasaran kegiatan  yang

tertuang dalam 10 indikator  kinerja kegiatan yang diperjanjikan

oleh  Rektor  kepada  Direktur  Jenderal  Pendidikan  Tinggi

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu: 

Sasaran Kegiatan

1. Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen

Pendidikan Tinggi

2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya

Indikator Kinerja Kegiatan

1. Rata – rata predikat SAKIP Satuan Kerja Minimal BB

2. Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Satuan Kerja Minimal 80.

3. Persentase  lulusan  S1  dan  D4/D3/D2  yang  berhasil

mendapat  pekerjaan;  melanjutkan  studi;  atau  menjadi

wiraswasta.

4. Persentase  lulusan  S1  dan  D4/D3/D2  yang menghabiskan

paling  sedikit  20  (dua  puluh)  sks  di  luar  kampus;  atau

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

5. Persentase  program  studi  S1  dan  D4/D3/D2  yang

melaksanakan kerja sama dengan mitra.

6. Persentase  mata  kuliah  S1  dan  D4/D3/D2  yang

menggunakan  metode  pembelajaran  pemecahan  kasus

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek

(team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.

LAKIN Unila Tahun 2020                                                              2-10



7. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki

akreditasi  atau  sertifikat  internasional  yang  diakui

pemerintah.

8. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain,

di  QS100  berdasarkan  bidang  ilmu  (QS100  by  subject),

bekerja  sebagai  praktisi  di  dunia  industri,  atau  membina

mahasiswa  yang  berhasil  meraih  prestasi  paling  rendah

tingkat nasional dalam 5 (lima)

9. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki

sertifikat  kompetensi/profesi  yang diakui  oleh industri  dan

dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional,

dunia industri, atau dunia kerja.

10. Jumlah  keluaran  penelitian  dan  pengabdian  kepada

masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional

atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.

Keempat Sasaran Kegiatan yang terdiri dari 10 indikator kegiatan

didukung  dengan  total  anggarn  sebesar  Rp  572.039.661.000

yang  terdiri  atas  sumber  dan  Bantuan  Operasional  Perguruan

Tinggi Negeri (BOPTN) sebesar Rp. 25.057.761,000,  Dukungan

Manajemen  PTN/Kopertis  Rp.  204.095.830.000,  Peningkatan

Layanan Tridharma Perguruan Tinggi Rp. 25.057.761.000.
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja

A. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

Perbaikan pemerintahan dan sistem manajemen merupakan

agenda penting dalam reformasi birokrasi yang sedang dijalankan

oleh pemerintah saat ini. Sistem manajemen pemerintahan diharapkan

berfokus pada peningkatan akuntabilitas serta sekaligus peningkatan

kinerja yang berorientasi pada hasil (outcome). Maka pemerintah telah

menetapkan kebijakan untuk penerapan sistem pertanggungjawaban yang

jelas dan teratur dan efektif yang disebut dengan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Akuntabilitas merupakan kata kunci dari sistem tersebut yang dapat

diartikan sebagai perwujudan dari kewajiban seseorang atau instansi

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya

dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui media

pertanggungjawaban dan berupa laporan akuntabilitas yang disusun

secara periodik.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah atau disingkat

dengan SAKIP tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang mana

didalamnya menyebutkan SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari

berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan

penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian,

pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam

rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
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Tujuan Sistem AKIP adalah untuk mendorong terciptanya akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah sebagai salah satu prasyarat untuk terciptanya

pemerintah yang baik dan terpercaya. Sedangkan sasaran

dari SistemÂ Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah:

1. Menjadikan instansi pemerintah yang akuntabel sehingga dapat

beroperasi secara efisien, efektif dan responsif terhadap aspirasi

masyarakat dan lingkungannya.

2. Terwujudnya transparansi instansi pemerintah.

3. Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan nasional.

4. Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan pembenahan

dari PK 2020 yang telah ditandatangani, telah di buat penjabaran lebih

lanjut di dalam suatu rencana aksi yang lebih detail dan dimanfaatkan

sebagi sarana untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan secara

berkala. Sehubungan dengan hal tersebut terus di kembangkan sistem

monitoring dan evaluasi oleh Kemendikbud diantaranya sebagai berikut:

1. Aplikasi https://simproka.kemdikbud.go.id/ yang berfungsi untuk

monitoring capaian target output program dan kegiatan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Aplikasi http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/ yang berfungsi untuk

pelaksanaan penyusunan perjanjian kinerja, penyusunan rencana

aksi dan pengukuran kinerja untuk setiap triwulan.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja unila membuat dan

mengembangkan sistem sebagai sarana informasi yang mengakomodir

kebutuhan dari masing-masing aktivitas lini baik secara vertikal maupun

horizontal , yang bertujuan untuk memberikan keputusan secara cepat

dan akurat dengan membangun Sistem Informasi Perencanaan (SIMREN),
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Realisasi
Persentase Capaian = x 100%

Rencana

Sistem Informasi Keuangan (SIMPAN), Sistem Informasi Pengadaan

Barang dan Jasa, Sistem Informasi Kepegawaian, Sistem Informasi

Persuratan, Sistem informasi Kepegawaian dan Persediaan sehingga

diharapkan dengan adanya sistem informasi tersebut dapat

mempermudah dalam melaksanakan kegiatan yang akan menunjang visi

dan misi yang akan dicapai.

B. Capaian Kinerja

Secara umum istilah kinerja digunakan untuk menyebut prestasi atau

tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja adalah

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau

program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi

organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi.

Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut

mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria

keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau targettarget tertentu yang

hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau

organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolok ukurnya,

Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan antara target kinerja yang telah ditetapkan dengan

realisasinya. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1. Rumus Persentase Capaian
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Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintah yang efektif,

transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, perjanjian kinerja

tahun 2020 disusun antara Rektor Unila dengan Direktur Jenderal

Pendidikan Tinggi. Capaian perjanjian kinerja tersebut sebagaimana

disajikan pada Tabel 3.1 dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Realisasi Capaian Kinerja Unila Tahun 2020

No. Sasaran Kegiatan / Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target

Unila
Reali-
sasi

%
Capai-

an

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan
Tinggi

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi

1 Rata-rata predikat SAKIP Satker
minimal BB Predikat A B 85%

2
Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
80

Nilai 80 80 100%

Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

3

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
yang berhasil mendapat pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta.

% 80 80 100%

4

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan paling sedikit 20
(dua puluh) sks di luar kampus; atau
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

% 30 10 32%

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

5
Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja
sama dengan mitra.

% 50 71 142%

6

Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

% 35 11 32%

7
Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang

% 5 0 0%
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No. Sasaran Kegiatan / Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target

Unila
Reali-
sasi

%
Capai-

an

diakui pemerintah.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

8

Persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)

% 20 37 184%

9

Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja.

% 40 39 97%

10

Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

hasil
penelitia

n per
jumlah
dosen

0,15 0,31 203%

Sumber : Data diolah

C. Analisis Capaian Kinerja

1. Predikat SAKIP

Peraturan Presiden nomor 29 tahun 2014 mengamanahkan pelaksanaan

sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) sebagai rangkaian

sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk

tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,

pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah.

Penyelenggaraan SAKIP diharapkan dapat membantu instansi pemerintah

dalam mempertanggungjawabkan keberhasilan atau pun kegagalan

pelaksanaan program dan kegiatan. Keberhasilan dan kegagalan
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organisasi diharapkan menjadi dasar dan tolak ukur bagaimana pemangku

kepentingan yang lebih tinggi dapat mengambil kebijakan dalam

pencapaian misi organisasi. Selain hal tersebut, mekanisme dalam SAKIP

diharapkan sekaligus meningkatkan kinerja dan Monitoring yang

dilaksanakan secara periodik.

Pada tahun-tahun sebelumnya evaluasi SAKIP dilaksanakan secara

langsung dengan kedatangan tim evaluasi dari Kementerian, pada tahun

2020 kegiatan tersebut dilaksanakan melalui vidoe conference akibat

Pandemi Covid-19. Kegiatan evaluasi implementasi SAKIP di Unila

dilaksanakan dengan puncak pertemuan zoom meeting pada hari Minggu,

tanggal 18 Oktober tahun 2020, Mekanisme pemeriksaan diawali dengan

assestment oleh tim evaluasi yang dalam hal ini dilaksanakan oleh tim

Inspektorat Jenderal Kemdikbud. Instrumen yang digunakan berupa daftar

centang mengenai indikator pelaksanaan SAKIP yang dikonfirmasi dengan

data dukung, baik yang tersedia melalui laman resmi Unila maupun

dokumen manajemen internal lainnya. Selanjutnya, Tim Evaluasi SAKIP

Kemendikbud dan tim perencanaan. Kepala Biro Perencanaan dan

Hubungan Masyarakat Unila membahas tindak lanjut data awal melalui

melalui media zoom meeting. Dengan berbagai konfirmasi mengenai data

dukung dan diskusi mengenai poin-poin yang tercakup dalam instrumen

pemeriksaan, Tim Perencanaan Unila pun siap untuk diberikan arahan dan

sekaligus pembinaan yang diperlukan dalam rangka perbaikan kinerja

organisasi.

Evaluasi komponen akuntabilitas kinerja yang dievaluasi adalah

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi

kinerja, dan capaian kinerja. Hasil akhir evaluasi memposisikan Unila

dalam kategori B (Baik) dengan nilai 68,00 dengan rincian sebagai berikut

1. Perencanaan Kinerja (30%) : 20,92 %

2. Pengukuran Kinerja (25%) : 15 %
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3. Pelaporan Kinerja (15%) : 9,56 %

4. Evaluasi Kinerja (10%) : 5,02 %

5. Pencapaian Sasaran/kinerja organisasi (20%) : 17,50 %

Tingkat penerapan akuntabilitas kinerja Unila yang masuk dalam Kategori

B memiliki interpretasi bahwa akuntabilitas kinerja di Unila sudah baik,

memiliki sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan

perlu sedikit perubahan. Beberapa rekomendasi yang diperoleh Unila

dituangkan dalam Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi SAKIP Tahun

2020. Unila berbesar hati dengan hasil penilaian tersebut yang cukup

berbeda dengan hasil evaluasi di tahun sebelumnya, yaitu sebesar 81

(kualitas A) dan target yang sudah ditetapkan dalam kontrak kinerja

tahun 2020 terhadap penilaian SAKIP yaitu A, dengan kata lain pada

tahun 2020 target yang sudah ditetapkan tidak terealisasi.

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tersebut di atas,

direkomendasikan :

a. Perencanaan Kinerja

1. Sasaran dan lndikator yang ditetapkan dalam renstra PTN agar

berorientasi hasil serta sesuai dengan IKU yang telah ditetapkan

dalam Kepmendikbud Nomor 754 Tahun 2020. Sasaran dan Indikator

Kinerja lainnya yang bersifat proses atau output dijadikan sebagai

pendukung/turunan dari lKU.

2. Tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra agar dilengkapi Indikator

Tujuan dan Target Keberhasilan. Rumusan Indikator Tuiuan dan

Target dapat mengacu pada Indikator Kinerja (IKSS/IKp) dan target

Indikator Kinerja (target IKSS/IKP pada akhir periode Renstra) pada

unit kerja di atasnya.

3. Renstra agar direviu secara berkala (minimal setahun sekali) untuk

memastikan:



LAKIN Unila Tahun 2020 3-8

a) keserarasan rumusan tujuan/sasaran/indikator dengan tugas dan

fungsi Unit Kerja,

b) untuk mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target yang telah

ditetapkan sampai dengan tahun berjalan dan target akhir

Renstra.

c) Hasil reviu dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target

Renstra, kendala, permasalahan dan rencana tindak laniut tahun

berikutnya.

d) Renstra dan Perjanjian Kinerja agar dipublikasikan pada laman

resmi unit kerja untuk mendukung keterbukaan informasi oublik.

e) Rencana Kinerja Tahunan (RKT) agar memuat sasaran

(kinerja/hasil), indikator dan target kinerja (bukan kerja)tahunan

yang akan dicapai serta strategi (program dan kegiatan) untuk

mencapai sasaran tersebut.

f) Perjanjian Kinerja agar dimanfaatkan oleh Pimpinan untuk

pengarahan dan pengorganisasian kegiatan yang antara lain dapat

diwujudkan melalui sosialisasi Perjanjian Kinerja oleh pimpinan

kepada seluruh pegawai dalam rangka pelaksanaan program dan

kegiatan, serta dijadikan acuan dalam penyusunan pK Individu

dan didokumentasikan dengan baik.

g) Menyusun Definisi operasional indikator kinerja dalam Renstra

untuk memberikan pengertian dan pemahaman yang sama atas

setiap indikator yang akan digunakan.

b. Pengukuran Kinerja

1. Pengukuran atas Rencana Aksi Perjanjian Kinerja agar dilakukan secara

berkala (triwulan) dengan memanfaatkan aplikasi e-kinerja.

c. Pelaporan Kinerja

1. Laporan Kinerja agar disampaikan tepat waktu paling lambat tanggal 31

Januari tahun berikutnya
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2. Laporan Kinerja agar menyajikan perbandingan target dan realisasi,

perbandingan dengan capaaan kinerja minimal satu tahun sebelumnya,

perbandingan dengan target akhir Renstra.

3. Laporan Kinerja agar menyajikan informasi terkait pencapaian sasaran

(outcome) untuk setiap sasaran yang ditetapkan dalam Perjanjian

Kinerja.

4. Laporan Kinerja agar menyajikan analisis terkait efisiensi pen8gunaan

sumber anggaran yanB dapat dikuantifikasikan.

5. Informasi pada Laporan Kiner.ia agar dimanfaatkan oleh Pimpinan

Satker/Unit Kerja untuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan

program/keglatan serta peningkatan kinerja, yang antara lain dapat

diwujudkan dalam Raoat Evaluasi Akhir atau Awal Tahun dan

didokumentasikan.

d. Evaluasi Kinerja

1. Evaluasi akuntabilitas kinerja internal, evaluasi kinerja (target PK) dan

Evaluasi rencana aksi (kegiatan) agar dilakukan secara berkala

(minimum triwulan) dengan memanfaatkan aplikasi e-kinerja. Hasil

evaluasi berupa laporan evaluasi/notula rapat yang memuat

rekomendasi Pimpinan disampaikan kepada pihakpihak yang

berkepentingan/penanggungjawab kegiatan.

2. Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP tahun sebelumnya agar

ditindaklanjuti untuk perbaikan penerapan SAKIP di masa yang akan

datang.

e. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi

Unit kerja agar secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi

dalam pelaksanaan program dan kegiatan agar pencapaian target

kinerja dapat melebihi target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja.
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sinergi yang dibangun diharapkan semaksimal mungkin mendorong

implementasi SAKIP yang lebih baik di lingkungan Unila. Beberapa hal

yang menjadi catatan Unila dan sekaligus menjadi solusi dalam

peningkatan SAKIP pada tahun berikutnya adalah (1) Penelaahan kembali

pada target capaian Renstra agar lebih tajam, presisi, dan selaras dengan

target kementerian, (2) Penjabaran perjanjian kinerja, termasuk dalam hal

cascading target yang perlu didistribusikan pada unsur pimpinan

organisasi, (3) Perumusan rencana aksi yang lebih realistis dan teknis, dan

(4) Pemanfaatan informasi kinerja pada laporan kinerja yang lebih

optimal. Di sisi lain, Unila menyadari lemahnya pengelolaan SAKIP yang

selama ini belum melibatkan unsur pengendalian internal dan penjaminan

mutu di Unila. Pada masa mendatang, Unila memiliki harapan yang besar

dan semangat untuk meningkatkan potensi implementasi SAKIP dengan

mendorong unsur pimpinan yang secara signifikan akan mampu

memberikan peran, menyiapkan perangkat peraturan SAKIP di lingkungan

internal, dan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara

maksimal.

2. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Kinerja Anggaran dalam PMK nomor 214/PMK.02/2017 tentang

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

dievaluasi dalam rangka pengukuran, penilaian, dan analisis atas kinerja

anggaran tahun anggaran berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk

menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran.

Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran dilakukan atas tiga aspek, yaitu

aspek konteks, aspek implementasi, dan aspek manfaat. Penilaian kinerja

dilakukan atas dua indikator, yaitu Indikator Kinerja Pelaksanaan
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Anggaran (IKPA) dan Indikator Kinerja atas hasil pelaksanaan anggaran

(EKA). IKPA berkontribusi 40% dalam perhitungan nilai kinerja dan EKA

sebanyak 60%.

Bobot masing-masing variabel pada Aspek Implementasi sebagaimana

dimaksud terdiri atas: capaian keluaran, efisiensi, konsistensi penyerapan

anggaran terhadap perencanaan, dan penyerapan anggaran. Dalam

melaksanakan Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana dimaksud, Menteri

Keuangan berkoordinasi dengan Menteri/Pimpinan Lembaga, pimpinan

unit eselon I, dan/atau pimpinan satuan kerja. Dalam rangka pelaksanaan

koordinasi Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana dimaksud,

Menteri/Pimpinan Lembaga, pimpinan unit eselon I, dan pimpinan satuan

kerja melaksanakan Evaluasi Kinerja Anggaran yang berada dalam lingkup

kewenangannya.

Data ; https://simproka.kemdikbud.go.id

Gambar 3.2 Realisasi Nilai Evaluasi Kinerja Anggran (EKA)

Tahun 2020
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Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal

80 dengan capaian kinerja sebesar 100,33%, yaitu dari target 80

terealisasi 80,26. Indikator kinerja kegiatan Rata-rata nilai Kinerja

Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 dapat melampaui

target yang ditentukan dikarenakan komitmen yang baik semua tim

(pimpinanan, dosen, pegawai dan mahasiswa) untuk melaksanakan

seluruh kegiatan, PPK yang selalu memantau untuk pelaksanaan kegiatan

dapat terlaksana

Adapun rincian nilai evaluasi kinerja antara lain:

a) Capaian Keluaran : 100 %

b) Efisiensi : 20 %

c) Konsistensi : 0 %

d) Penyerapan anggaran : 83,82 %

Pada indikator penyerapan anggaran rendah dikarenakan pandemi covid-

19 yang sebagian kegiatan dilakukan secara daring dan adanya

pembatalan kontrak pembangunan gedung dilingkungan Unila, sedangkan

Nilai konsistensi 0 (nol) hal ini diakibatkan karena RPD awal dan RPD akhir

tidak sesuai dengan realisasi anggaran.

Rekomendasi terkait konsistensi dan penyerapan anggaran antara lain

sebagai berikut:

a) Pada saat melakukan revisi DIPA agar merubah RPD pada halaman III

DIPA sesuai dengan anggaran yang sudah terealisasi sehingga

konsistensi antara RPD akhir dan realisasi anggaran balance.

b) Supaya serapan anggaran tinggi dan serapan tidak menumpuk di akhir

tahun hendaknya pengadaan belanja modal khususnya peralatan

dapat dilakukan di semester pertama sehingga peralatan tersebut

dapat dimanfaatkan di tahun berjalan.
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c) Pengesahan realisasi belanja dilakukan setiap bulan.

3. Persentase Lulusan S1 dan D3 yang Berhasil Mendapat
Pekerjaan, Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta

Keberhasilan lulusan perguruan tinggi dalam memasuki dunia kerja

merupakan salah satu indikator pembelajaran dan relevansi perguruan

tinggi bagi masyarakat. Dengan demikian, perguruan tinggi bertanggung

jawab tidak hanya untuk melengkapi lulusan dengan kompetensi

pembelajaran tetapi juga wajib memfasilitasi dan menjembatani lulusan

memasuki dunia kerja. Untuk memasuki dunia kerja yang dinamis, ada

beberapa aspek yang harus disiapkan mulai dari kepercayaan diri,

komitmen, inisiatif, kreatif, kecakapan kerja, disiplin, motivasi berprestasi,

serta dapat bekerjasama. Hal ini yang nanti akan menjadi modal calon

pegawai untuk memasuki dunia kerja. Dengan didasari aspek tersebut,

menjadi tantangan tersendiri bagi perguruan tinggi untuk mempersiapkan

calon lulusan dengan kualitas baik agar mampu bersaing dengan lulusan

dari berbagai perguruan tinggi lainnya.

Indikator persentase lulusan yang berhasil mendapatkan pekerjaan,

melanjutkan studi, dan berwiraswasta merupakan bentuk kualitas lulusan

pendidikan tinggi. Dalam hal ini, kesiapan lulusan untuk terjun di dunia

kerja merupakan luaran (output) dari proses pembelajaran di perguruan

tinggi. Universitas Lampung sebagai lembaga pendidikan yang

menghasilkan output berupa lulusan terdidik dan terampil terus

mengupayakan peningkatan daya saing lulusan agar mampu berkompetisi

di pasar kerja maupun menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan

lapangan pekerjaan.

Indikator pertama yang dipakai untuk mengukur daya saing lulusan, yaitu

kecepatan penyerapan lulusan oleh dunia kerja atau lamanya waktu
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tunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama. Namun, bukan hanya

sekedar memperoleh pekerjaan, tetapi kualitas pekerjaan yang diperoleh

lulusan menunjukkan gambaran kompetensi yang dimiliki oleh lulusan

tersebut.

Pada tahun 2020, kegiatan penelusuran alumni (Tracer Study) difokuskan

pada Program Sarjana (S1) dan Diploma (D3). Adapun banyaknya jumlah

alumni Unila Program S1 dan D3 yang lulus pada tahun 2018 yaitu

sebanyak 4.311 orang dengan proses wisuda sebanyak 6 (enam) kali.

Berikut ini data Alumni Unila tahun 2018 berdasarkan Fakultas.

Tabel 3.2 Data Alumni UNILA Tahun 2020 Prodi S1 dan D3

No. Nama Fakultas Jumlah

1 Ekonomi dan Bisnis 705

2 Hukum 372

3 Pertanian 699

4 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 1076

5 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 488

6 Teknik 358

7 Matematika dan IPA 450

8 Kedokteran 163

Jumlah lulusan 4311

Data : Laporan Tracer Study Unila 2020

Dalam proses pelaksanaan tracer, CCED menggunakan kusioner yang

sama dengan format pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner alumni

Dikti (http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id/index.php/site/login) dengan

beberapa tambahan berdasarkan permintaan Fakultas, Jurusan, dan

Program Studi yang ada di lingkungan Unila.

Target Tracer Study yang akan menjadi subjek adalah semua lulusan yang

menjadi anggota kohorot lulusan (2) dua tahun sebelumnya berdasarkan
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surat edaran Direktur Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Nomor:

313/B/SE/2017. Jumlah data tracer study Unila yang berhasil terkumpul

sebanyak 3.347 alumni pada periode wisuda tahun 2018, dengan rincian

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Hasil Survey Tracer Study Lulusan 2018 Universitas
Lampung Tahun 2020

No Nama Fakultas J

u

m

l

a

h

a

h

1 Ekonomi dan Bisnis 5

2

0

2 Hukum 2

3

5

3 Pertanian 6

0

3

4 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 8

8

2

5 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2

5

0

6 Teknik 3

5

3

7 Matematika dan IPA 3

4

9

8 Kedokteran 1

5

5

Jumlah lulusan 3347
Data : Laporan Tracer Study Unila 2020

Responden Tracer Study merupakan subjek kegiatan penelusuran alumni

yang akan dimintai keterangan/ informasi oleh tim Suveyor Tracer Study

Unila. Pada tahun 2020, responden yang menjadi fokus dalam kegiatan

Tracer Study Unila yaitu semua alumni yang lulus pada tahun 2018. Pada

tahun 2018,  Universitas Lampung melakukan wisuda sebanyak 6

(enam) periode yaitu Januari, Maret, Mei, Juli, September, dan

November.

Berdasarkan periode wisuda tersebut, Universitas Lampung meluluskan

sebanyak 4.311 orang alumni yang terdiri dari lulusan Sarjana (S1) dan

Diploma (D3). Berdasarkan total responden, alumni sebanyak 3.347 orang

telah berhasil mengisi kuisioner atau sebesar 78%. Terdapat 22% alumni

Unila yang menjadi target responden Tracer Study Unila, tidak/belum

merespon kuisioner disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya

motivasi, nomor telepon yang sudah tidak bisa dihubungi, alamat email

yang salah atau karena berbagai kesibukan alumni. Untuk alumni yang

nomor teleponnya sudah tidak aktif dan mempunyai alamat email yang



LAKIN Unila Tahun 2020 3-16

salah, tim Surveyor telah melakukan penelusuran dengan memanfaatkan

media sosial seperti Instagram, Twitter dan Facebook. Namun, tetap tidak

ada tanggapan dari alumni tersebut. Hal ini akan menjadi perbaikan tim

pelaksana ke depan agar dapat membuat strategi untuk menumbuhkan

motivasi alumni untuk mengisi kuisioner Tracer Study.

Sumber : UPT. PKK

Gambar 3.3 Status Alumni

Pada indikator yang diperjanjikan mengenai persentase lulusan S1 dan D3

yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjuutkan studi, atau menjadi

wiraswasta, dapat disimpulkan bahwa target kesiapan kerja lulusan

sebesar 80% direalisasikan sebesar 80%, jadi cpaian kinerja indikator ini

sebesar 100% sesuai dengan target yang sudah ditetapkan. Adapun

jumlah lulusan bekerja sebanyak 59% dan berwirausaha 11%.

Berdasarkan banyaknya jumlah alumni yang mengisi kuisioner pada

Tracer Study Unila tahun 2020, yaitu sebanyak 3.347 responden

diketahui bahwa alumni yang sudah bekerja sebanyak 69% atau sebanyak

2.300 orang. Hampir seluruh lulusan alumni tahun 2018 memilih bekerja

sesuai dengan minat pekerjaan yang mereka inginkan. Adapun alumni

yang memilih berwirausaha yaitu sebesar 11% dan yang tidak bekerja

sebesar 20%. Alumni yang memilih tidak bekerja diketahui sebagian lebih

memilih melanjutkan pendidikan pascasarjana/profesi. Ketercapaian ini
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optimis dapat diraih pada tahun ke depannya dengan upaya perbaikan

instrumen tracer study.

Pelaksanaan kegiatan Tracer Study Unila dilakukan oleh Divisi Tracer

Study UPT PKK Unila dengan menggunakan sistem bantuan tim Suveyor.

Tim Suveyor yang dibentuk, berasal dari tiap fakultas sebagai perwakilan

narahubung Unila terhadap alumni Unila yang menjadi target responden

untuk mengisi kuisioner yang telah ditentukan dalam pengumpulan

informasi alumni. Hal ini dilakukan untuk memudahkan kegiatan survey

alumni terlaksana dengan baik dan data terkumpul cepat. Namun, dalam

pelaksanaannya kegiatan Tracer Study Unila masih menemukan berbagai

kendala dan berbagai upaya dilakukan mengatasi kesulitan-kesultian

yang muncul pada pelaksanaan kegiatan Tracer Study. Salah satu

bentuk upaya yang dilakukan selain membentuk tim Suveyor yang

dilakukan oleh UPT PKK Unila yaitu melakukan sosialisasi dan koordinasi

dengan fakultas, jurusan, dan prodi di lingkungan Unila untuk

bekerjasama memaksimalkan input data Tracer Study. UPT PKK Unila

berharap dengan surat Edaran Rektor yang ditujukan pada setiap alumni

untuk mengisi data Tracer Study.

Rekomendasi pada Tracer Study antara lain sebagai berikut:

1. Pada data alumni Unila seharusnya tersedia alamat email dan nomor

handphone aktif masing-masing alumni sehingga harapannya akan

mempermudah proses Tracer Study. Namun dalam pelaksanaannya,

beberapa tim masih menemukan beberapa kontak yang sudah tidak

bisa lagi dihubungi. Selain itu, kesultian pun terjadi saat responden

yang tidak merespon kuisioner yang diberikan akibat dari motivasi

responden yang kurang dan tidak adanya waktu luang yang dimiliki

responden untuk mengisi kuisioner Tracer Study.
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2. Selain upaya-upaya yang disebutkan di atas, kegiatan Tracer Study

pada tahun berikutnya juga akan disempurnakan dengan penyesuaian

definisi operasional yang lebih detail sesuai dengan yang

dipersyaratkan oleh Kemendikbud nomor 754/P/2020 tentang

Indikator Kinerja Utama PTN dan Lembaga Pendidikan Tinggi di

Kemendikbud 2020. Dengan demikian, jumlah mahasiswa yang

melanjutkan pendidikan dapat diketahui sehingga menambah capaian

kinerja dari indikator lulusan. Lebih lanjut, kriteria-kriteria lain

mengenai pekerjaan, kelanjutan studi, dan kewiraswastaan lulusan

sesuai peraturan yang berlaku akan diakomodir di dalam instrumen

penelusuran. Tidak hanya itu, koordinasi antara CCED sebagai unit

yang memproses kegiatan tracer study dan unit pelaksana evaluasi

kinerja akan lebih ditingkatkan.

4. Persentase Lulusan S1 dan D3 yang Menghabiskan Paling
Sedikit 20 (Dua Puluh) SKS di Luar Kampus atau Meraih
Prestasi Paling Rendah Tingkat Nasional

Unila berada di periode ke empat dalam Rencana Pembangunan

Jangka Panjang dengan amanah membangun daya saing regional dan

internasional (developing regional and international competitiveness).

Unila memfokuskan beragam arah kebijakan dan mengambil langkah

strategis yang berorientasi pada peningkatan daya saing lulusannya. Hal ini

ditempuh dengan memaksimalkan mutu pelaksanaan tridarma perguruan

tinggi terutama dalam proses pendidikan dan pengajaran yang

berkualitas dan memberikan keunggulan tambahan bagi setiap lulusannya

agar mampu bersaing dengan lulusan lain baik dari dalam maupun luar

negeri.

Tidak hanya itu, Unila pun membangun daya saingnya di tingkat regional

dan internasional melalui kegiatan pendukung tridarma perguruan tinggi.
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Kegiatan bertaraf internasional meliputi penyelenggaraan

seminar/konferensi internasional di Unila, keikutsertaan dosen dan

mahasiswa Unila dalam berbagai seminar/konferensi/kegiatan di level

regional/internasional, layanan mahasiswa asing yang belajar di Unila

termasuk di dalamnya beasiswa bagi mahasiswa asing, kerja sama

regional dan internasional, dan keanggotaan Unila dalam akreditasi

internasional menjadi pokok-pokok penguat dalam mencapai tujuan

tersebut.

Menindaklanjuti indikator perjanjian kinerja Rektor dan Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi mengenai jumlah SKS mahasiswa di luar kampus dan

prestasi di kancah kompetisi nasional, Unila memiliki strategi untuk

meningkatkan intensitas pengalaman calon lulusannya dengan

memperkaya khasanah keilmuan sesuai bidang masing-masing melalui

program dan kegiatan di luar kampus. Program-program tersebut yang

sejatinya telah digencarkan pada tahun-tahun sebelumnya, saat ini

mendapat perhatian besar untuk diperluas cakupannya melalui kebijakan

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka.

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka merupakan kebijakan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk

menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja.

Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih

mata kuliah yang akan mereka ambil. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Pasal 18 disebutkan

bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program

sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh

proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai

masa dan beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di dalam

program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan
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sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi. Melalui

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, mahasiswa memiliki kesempatan

untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks

menempuh pembelajaran di luar program studi pada Perguruan Tinggi

yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40

(empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada program studi yang

sama di Perguruan Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program

studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau

pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. Pembelajaran dalam Kampus

Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan

kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta

mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan

pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti

persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi,

manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya.

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makariem. Kebijakan

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban

atas tuntutan perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan

teknologi yang pesat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang

dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa

dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan,

dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan sehingga terjalin suatu

link and match dunia industri dan dunia kerja.
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Gambar 3.4 Penyusunan Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus
Merdeka Seluruh Program Studi Unila

Unila menindaklanjuti kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka

dengan menyusun Kurikulum 2020 yang disesuaikan. Dalam upaya

mewujudkan sebaik mungkin pembelajaran yang berpusat pada

mahasiswa (student-centered learning), Kurikulum 2020 Unila merancang

pembelajaran yang menyasar kreativitas, kapabilitas, kepribadian, dan

kebutuhan mahasiswa. Upaya ini juga dilakukan Unila dalam rangka

mengembangkan kemandirian mahasiswa dalam menemukan dan

membangun pengetahuan berdasarkan pada kenyataan dan dinamika

kehidupan nyata.

Pengembangan pelaksanaan pembelajaran Merdeka Belajar– Kampus

Merdeka yang dilakukan program studi dan di luar program studi meliputi

pertukaran pelajar, magang/ praktik kerja, asistensi mengajar di satuan

pendidikan, penelitian, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/

proyek independen, dan membangun desa. Untuk mewujudkan

pembelajaran tersebut setiap program studi mampu secara mandiri

melakukan lokakarya untuk menyesuaikan perubahan dan penyusunan

Kurikulum 2020. Untuk mendukung pelaksanaan Kampus Merdeka di

lingkungan akademik Unila telah ditetapkan empat regulasi, yaitu
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Peraturan Rektor Nomor 19 tahun 2020 tentang Peraturan Akademik,

Peraturan Rektor Nomor 20 tahun 2020 tentang Pembelajaran Daring,

Peraturan Rektor Nomor 21 tahun 2020 tentang Merdeka Belajar–Kampus

Belajar, dan Peraturan Rektor Nomor 22 tahun 2020 tentang Pendidikan

Jarak Jauh.

Dalam rangka merealisasikan perjanjian kinerja Rektor terkait kegiatan di

luar kampus sesuai dengan Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus

Merdeka dan sebagai implementasi dari peraturan yang telah disusun di

lingkungan Unila, kegiatan-kegiatan seperti proyek di desa, wirausaha,

dan keikutsertaan kompetisi tingkat nasional secara berkesinambungan

dilaksanakan.

Semenjak ditetapkan di awal tahun 2020, Unila telah mempersiapkan diri

guna menyongsong program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dengan

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berlangsung di Pulau Legundi,

Kabupaten Pesawaran.

Gambar 3.5 Kegiatan Pelasanaan KKN di Pulau Legundi

Pada tahun 2020, Unila mengirim sebanyak 1.389 mahasiswanya untuk

mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata Merdeka Belajar yang terbagai di
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dua Periode, yaitu periode Januari dan Juli. Program berikutnya adalah

program Permatasakti yang melibatkan 278 mahasiswa untuk mengikuti

kegiatan pertukaran mahasiswa.

Unila terus berupaya mendorong dan memfasilitasi mahasiswa ikut

berpartisipasi dalam berbagai ajang kompetisi bidang penalaran serta

minat dan bakat, baik pada skala lokal, regional, dan nasional maupun

lingkup internasional. Upaya tersebut tercermin dalam berbagai program

dan kegiatan yang dilaksanakan Unila sebagai berikut.

Pertama, dalam bidang Penalaran dan Keilmuan dilaksanakan Pekan

Ilmiah Mahasiswa Tingkat Nasional (PIMNAS); Lomba Karya Tulis

Mahasiswa (LKTM); Pengembangan Kreatifitas Mahasiswa (PKM); OSN-

MIPA, Debat Bahasa Inggris, Mahasiswa Berprestasi (Mawapres); Debat

Konstitusi, Lomba Peradilan Semu, Kontes Robot Indonesia, Komurindo,

Co-operative education, dan kegiatan lain yang sejenis.

Kedua, dalam program dan kegiatan dalam bidang Bakat, Minat, dan

Kemampuan dilaksanakan Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa

(LKMM), Pekan Seni Mahasiswa Tingkat Nasional (Peksiminas); Pekan Seni

Mahasiswa Tingkat Daerah; Pramuka Mahasiswa; ESO; Resimen

Mahasiswa; Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala); Pers Kampus; Korps

Sukarela Mahasiswa (KSR); Kewirausahaan; dan kegiatan lain yang

sejenis.

Ketiga, dalam program dan kegiatan dalam bidang kesejahteraan

mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik,

mental, dan kerohanian mahasiswa dilaksanakan Beasiswa Bidik Misi,

Beasiswa PPA/BBM atau beasiswa yang dibiayai dari program Corporate

Social Responsibility (CSR), Asrama Mahasiswa, Koperasi Mahasiswa

(Kopma); Layanan Poliklinik mahasiswa, Musabaqah Tilawatil Qur'an
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(MTQ) Mahasiswa; Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi), dan

kegiatan lain yang sejenis.

Keempat, dalam program dan kegiatan dalam bidang Kepedulian Sosial

dilaksanakan Pendidikan Pancasila dan UUD 1945, Pendidikan Soft Skill

Mahasiswa, Pelatihan Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

dan Pencegahan Penyebarluasan HIV/AIDS; Pengembangan Desa Binaan,

Penyuluhan Hukum, Penyuluhan Kesehatan, Penyuluhan Ekonomi

Kerakyatan, Dialog Kemahasiswaan, dan kegiatan lain yang sejenis.

Kelima, dalam program dan kegiatan dalam bidang Kewirausahaan yang

melibatkan 727 mahasiswa, yaitu Mahasiswa Wirausaha (Student

Entrepreneur Programme) yang merupakan kelanjutan dari program-

program sebelumnya (PKM, Co- op, Kuliah KWU, MKU, KKU dan Inkubasi

Usaha Baru) untuk menjembatani para mahasiswa memasuki dunia bisnis

melalui fasilitas start-up business, seperti dikembangkannya Teaching

Factory (Entrepreneurship Development Centre dan Business Learning

Centre) di FEB Unila.

Keenam, dalam program dan kegiatan dalam bentuk kegiatan Penunjang

dilaksanakan Pelatihan Pelatih Pembimbing Karakter Mahasiswa, Pelatihan

Pelatih Keterampilan Manajemen Mahasiswa (LKMM), Pelatihan

Pembimbing Pendamping Penalaran Mahasiswa, Pelatihan Kewirausahaan,

dan kegiatan lain yang sejenis dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.4 Jumlah Mahasiswa Diluar kampus

No Uraian Jumlah
1 Merdeka Belajar dengan kegiatan kuliah

kerja nyata (KKN)
1.389

2 Program Permata Sakti 278
3 Mahasiswa Berwirausaha 769

4 Mahasiswa Berprestasi 277
Jumlah 2.713
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Jumlah kegiatan mahasiswa di luar kampus yang terdiri dari Program

Kampus Merdeka – Merdeka Belajar dengan kegiatan kuliah kerja nyata

(KKN) adalah sebanyak 1.389 pada periode KKN I dan II, dan sebanyak

278 mahasiswa dalam Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air

Nusantara-Sistem Alih Kredit dengan Teknologi Informasi (Permatasakti),

pengembangan kegiatan kewirausahaan yang melibatkan 769 mahasiswa,

dan 277 mahasiswa berprestasi dalam kompetisi tingkat nasional dan

internasional. Akumulasi sebanyak 2.713 mahasiswa merupakan sejumlah

mahasiswa S1 dan D3 yang disiapkan Unila untuk bisa memperoleh dua

puluh sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi paling rendah

tingkat nasional. Dari target yang sudah ditetapkan sejumlah 30 % dari

jumlah mahasiswa D3 dan S1 terealisasi hanya 10%, jadi capaian kinerja

indikator Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling

rendah tingkat nasional sebesar 32% pada tahun 2020.

Selama 2020, salah satu kendala yang ditemui oleh Unila dalam

pencapaian kinerja kegiatan mahasiswa di luar kampus adalah adanya

Pandemi Covid-19. Hampir semua dimensi dan aspek kehidupan

terpengaruh dan kita  harus dengan sigap beradaptasi dengan perubahan

yang terjadi akibat bencana tersebut. Kegiatan mahasiswa di luar kampus

difasilitasi dengan perangkat teknologi dan informasi. Mahasiswa sedapat

mungkin dijaga motivasinya untuk tetap berprestasi di tengah cobaan ini

dengan bentuk-bentuk pelatihan dan pendampingan yang komunikatif,

terjalin baik secara daring maupun luring dengan menerapkan protokol

kesehatan Covid-19. Pada tahun-tahun ke depan, Unila melihat bahwa

penguatan perangkat dan sumber daya teknologi, informasi, dan

komunikasi merupakan suatu modal penting yang harus disiapkan dengan

baik.
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5. Persentase Program Studi S1 dan D3 yang Melaksanakan
Kerja Sama dengan Mitra

Untuk menjalankan Misi ke-4, Unila secara konsisten tetap bergiat

menjalin kerja sama dengan mitra dalam dan luar negeri. Untuk

penguatan kerja sama di Unila dilakukan strategi pengembangan

kelembagaan dengan membentuk UPT PKLI yang memiliki tugas

melaksanakan pengembangan kerja sama Unila, melaksanakan fasilitasi

kerja sama internasional, melaksanakan layanan mahasiswa, pendidik dan

tenaga kependidikan asing, serta melaksanakan promosi internasional

Unila. Selain itu, Unila juga mengembangkan fasilitas untuk menunjang

pelaksanaan tugas UPT PKLI. Semua upaya tersebut ditujukan untuk

meningkatkan mutu pelayanan bagi mitra dan semua pihak yang

berkepentingan dengan kerja sama Unila.

Pada tahun 2020 di samping meneruskan kerja sama yang telah berjalan

pada tahun sebelumnya, terdapat kegiatan kerja sama yang baru pertama

kali dilaksanakan. Kerja sama di Unila dilaksanakan pada tataran institusi,

fakultas, pascasarjana, lembaga, biro, UPT, dan badan. Secara umum

dirasakan terjadinya peningkatan kualitas dan jumlah kerja sama pada

tahun ini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan mutu

kerja sama menunjukkan perbaikan kinerja unit kerja di Unila, yang

didukung dengan semakin mantapnya peran UPT PKLI. Kerja sama

dengan berbagai pihak telah saling memberikan manfaat secara

berkelanjutan baik terhadap Unila maupun mitra kerja sama. Dengan kerja

sama ini, terjadi peningkatan mutu sumber daya manusia di Unila,

bertambahnya sumber keuangan bagi pengembangan Unila, beasiswa

bagi mahasiswa dan staf, serta terjalin jejaring yang lebih luas untuk

kegiatan akademik dan nonakademik.
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Pada tahun 2020 telah dimulai 48 kerja sama, yaitu 47 buah kerja sama

dengan berbagai pihak di dalam negeri serta telah dimulai satu kerja sama

dengan perguruan tinggi di luar negeri, yaitu dengan Universiti Malaysia

Serawak (Unimas). Sementara itu, mahasiswa asing di Unila saat ini

berjumlah 10 orang yang berasal dari negara Palestina, Madagascar,

Vietnam, Mesir, Sri Langka, dan Iraq. Pada tahun 2019 Unila telah

meluluskan 1 orang mahasiswa asing pada program studi S-1 Pendidikan

Bahasa Perancis yang berasal dari Yaman.

Mitra kerja sama dalam negeri terdiri atas instansi pemerintah pusat,

instansi pemerintah daerah, perguruan tinggi, lembaga riset, swasta/

dunia usaha dan BUMN. Dalam tiga tahun terakhir, Unila menjalin kerja

sama dengan banyak mitra dalam negeri, yang berdampak terhadap

pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Instansi pemerintah pusat yang

menjalin kerja sama dengan Unila di tahun ini adalah Direktorat Jenderal

Kekayaan Intelektual, Komisi Pemilihan Umum RI, Badan Nasional

Penanggulangan Bencana, Mahkamah Konstitusi, dan Badan Penelitian

dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Hukum dan Peradilan

Mahkamah Agung Republik Indonesia. Selain itu, Unila juga melakukan

kerja sama dengan lembaga, bank, BUMN dan pihak swasta, seperti Bank

BRI Syariah, Bank Indonesia, PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi

Lampung, dan PT Great Giant Pineapple.

Sebagai perguruan tinggi terbesar di Provinsi Lampung, kerja sama

dengan instansi pemerintah daerah ini dilaksanakan setiap tahun dengan

penugasan kepada fakultas atau lembaga di Universitas Lampung dalam

menyelenggarakan kegiatan Tridarma. Selain kerja sama penyelenggaraan

pendidikan, pengajaran, dan penelitian, kerja sama kegiatan pengabdian

kepada masyarakat juga gencar. Salah satu yang rutin adalah

penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata mahasiswa. Dalam tiga tahun

terakhir, Unila telah mengirimkan ribuan mahasiswa ke berbagai pelosok
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kota dan kabupaten di Provinsi Lampung untuk menerapkan ilmu yang

mahasiswa peroleh di kampus dan menjembatani peran Unila dalam

bersinergi dengan pemerintah daerah, membantu dan berbaur dengan

masyarakat, belajar melihat berbagai potensi, sekaligus menyelesaikan

persoalan yang ada.

Unila juga berperan melaksanakan Tridarma melalui kerja sama dengan

instansi pusat, diantaranya dengan Kementerian Kesehatan melalui

pengelolaan peserta tugas belajar pegawai Kementerian Kesehatan yang

kuliah di berbagai program S-2 di Unila. Kerja sama lainnya ialah dengan

Kementerian Hukum dan HAM, melalui Badan Litbang Hukum dan

Peradilan MA RI. Unila berperan aktif dalam menganalisis putusan MA dan

melakukan pengujian hasil penelitian yang dibuat Badan Litbang Hukum

dan Peradilan MA RI sekaligus menyelenggarakan diseminasi hasil

penelitian. Selain itu, melalui Pengadilan Tinggi Tanjungkarang yang

bekerja sama dalam penyelenggaraan Program Studi S-2 dan S-3 Hukum

bagi aparat pengadilan di wilayah hukum Pengadilan Tinggi

Tanjungkarang.

Gambar 3.6 Kerja sama Unila dengan Badan Litbang Hukum dan

Peradilan MA RI serta dengan Pengadilan Tinggi Tanjungkarang

Dengan perusahaan BUMN, Unila juga bekerja sama dalam bersinergi

membangun Lampung, dan lebih luas lagi membangun Indonesia. Pada
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tahun 2020 ini, Unila mengembangankan kerja sama yang lebih

berkualitas dengan PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) II Cabang Panjang.

Saat ini Lampung tengah menjadikan wilayah Sumatra Bagian Selatan

sebagai driver market, yang ditandai dengan dukungan infrastruktur

hingga ketersediaan sarana kapital yang dimiliki Provinsi Lampung. Hal ini

merupakan peluang para akademisi Unila untuk berperan aktif sehingga

dapat menjadikan Unila lebih dikenal dan unggul di tingkat nasional dan

internasional.

Kerja sama pengembangan institusi yang sedang berlangsung ialah

dengan Institut Pertanian Bogor dan 35 universitas lainnya yang

tergabung dalam program Kampus Merdeka. Kolaborasi perguruan tinggi

anggota Forum Rektor Penguat Karakter Bangsa diharapkan dapat

memperkuat karakter bangsa. Kerja sama ditujukan untuk menyikapi

ancaman kehidupan berbangsa dan negara, atas potensi disintegrasi

bangsa yang disebabkan fenomena intoleransi dan radikalisme. Kolaborasi

ini merupakan hasil pertemuan Forum Rektor Penguat Karakter Bangsa

dengan Wakil Presiden Republik Indonesia untuk menyepakati

penandatangan Nota Kesepahaman Terpadu oleh masing-masing rektor

perguruan tinggi, termasuk Universitas Lampung.

Tujuannya ialah untuk merespons isu-isu strategis mulai dari isu

menguatnya intoleransi, komunisme, Industry 4.0 dan Education 4.0,

Pandemi Covid-19 dan New Normal, pelemahan ekonomi, serta persiapan

SDM Indonesia yang tangguh. Kegiatan bersama yang akan dilaksanakan

antara lain mengadakan seminar kebangsaan untuk penguatan karakter

bangsa. Selain itu pelaksanaan tridharma dalam rangka kampus merdeka

yang meliputi penelitian dosen bersama, mengembangkan pengabdian

bersama, pertukaran mahasiswa, KKN Tematik bersama, pengembangan

proyek desa antardaerah, serta pengembangan kewirausahaan dan

inkubasi bisnis bersama.
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Gambar 3.7 Rektor Universitas Lampung menerima kunjungan
silaturahmi jajaran Brigade Infanteri (Brigif) 4 Marinir/BS

Kerja sama luar negeri pada tahun 2019/2020 ini yang secara aktif diikuti

oleh Unila ialah Pre-Service Student Teacher Exchange in Shouteast Asia

(SEA-Teacher Project). Pada kegiatan ini Unila telah berpartisipasi, baik

dalam mengirimkan mahasiswa FKIP untuk melakukan praktik mengajar di

perguruan tinggi di luar negeri maupun dalam menerima mahasiswa

perguruan tinggi luar negeri untuk berpraktik mengajar di sekolah di

Lampung selama 1 bulan. Unila mengikuti kegiatan ini sejak batch ke-4

tahun 2017.

Terdapat dua kegiatan kerja sama luar negeri yang sedang dikembangkan

oleh Unila dengan dua perguruan tinggi Australia. Pada 8 Juli 2020 Unila

melalui UPT PKLI menggelar webinar internasional dengan tema

Entrepreneurial Strategy to Exploit Business Opportunities in New Normal

Era dan mengundang pakar kewirausahaan dari University of Technology

Sydney Prof. Hussain Rammal, untuk berbagi ilmu dengan peserta

webinar yang diikuti oleh 35 kampus mitra Unila, yang tergabung dalam

Forum Rektor Penguat Karakter Bangsa. Webinar internasional ini

merupakan implementasi dari cita-cita Universitas Lampung yang ingin

hadir di panggung nasional dan internasional dengan melakukan Global

Engagement Initiative. Tak hanya itu, Unila ingin memberikan manfaat
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dengan menghadirkan para profesor, doktor, dan dosen yang memiliki ide

yang  dapat  dibagikan ke masyarakat sekaligus melakukan co-branding

antardosen Unila dan dosen luar negeri.

Sementara itu, pengembangan kerja sama luar negeri yang sedang dalam

prospek Unila adalah pada semester ganjil tahun akademik 2020/2021

Unila akan mendatangkan dosen tamu sukarela dari Monash University

yaitu Professor Emerita Margaret J. Kartomi secara daring untuk dapat

mengajar pada Program Studi S-1 Pendidikan Musik dan S-2 Pendidikan

Bahasa dan Kebudayaan Lampung pada Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP). Diharapkan kedua kegiatan ini dapat menjadi pembuka

bagi Unila untuk melaksanakan kerja sama dengan perguruan tinggi

lainnya di Australia termasuk University of Technology Sydney dan

Monash University.

Kerja sama akademik lainnya yang dimulai Unila pada tahun akademik

2019/2020 melalui Kantor Badan Pengembangan Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals Center/SDG’s) bekerja

sama dengan Cambridge University, United Kingdom (UK), digelar

pelatihan nutrisi bagi kader posyandu. Kerja sama ini diinisiasi setelah

SDG’s Unila menerima peneliti tamu/research fellow dr. Laurentya Olga,

M.Phil., yang diusulkan Cambridge University beberapa waktu lalu. Dalam

satu tahun ke depan dia akan melaksanakan kerja sama penelitian bidang

kesehatan. Selain pembangunan berkelanjutan, kolaborasi bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran sekaligus pengetahuan para ibu tentang nutrisi

memadai selama kehamilan serta nutrisi yang harus diberikan pada bayi.

Penelitian dan pelatihan peneliti tamu Universitas Cambridge akan

dilakukan selama satu tahun. Kolaborasi dilaksanakan dengan melatih

relawan maupun kader kesehatan Puskesmas Waylaga, Kecamatan

Sukabumi, Bandar Lampung, mulai 11–12 Februari 2020.
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Gambar 3.8 Kedubes India Menawarkan Beasiswa S-2 dan S-3 Kepada
Unila Pada Bidang Studi Teknologi dan Informasi

Potensi kerja sama lain ialah dengan perguruan tinggi di India setelah

Duta Besar India berkunjung ke Unila. Kunjungan yang digelar di ruang

sidang senat Rektorat ini membahas kerja sama bidang pendidikan

dengan perguruan tinggi di India dan Unila. Di India terdapat sejumlah

perguruan tinggi yang telah menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi

di Indonesia. Di India perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

menjadi faktor unggulan. Sejumlah kerja sama yang terjalin dengan pihak

luar dapat mendukung program Unila memperkuat daya saing regional

dan internasional.

Akan ada tindak lanjut dari kunjungan ini berupa sejumlah kerja sama

antara Unila dan Konsulat Jenderal India untuk Indonesia ini dalam waktu

dekat. Peluang yang diberikan dalam kerja sama dengan berbagai

universitas yang ada di India, seperti pertukaran mahasiswa, dosen, riset,

dan lainnya.
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Gambar 3.9 Foto Bersama Rektor dan Duta Besar India untuk
Indonesia dan Timor Leste, Pradeep Kumar Rawat.

Kerja sama yang Unila bangun selama ini menunjukkan luasnya cakupan

mitra Unila yang terdiri dari berbagai organisasi, baik di dalam maupun di

luar negeri. Hal ini menunjukkan suatu prestasi bahwa Unila mendapatkan

kepercayaan dan komitmen mitra dalam hal-hal seperti penyerapan

lulusan, pengembangan kurikulum bersama yang meliputi perencanaan

hasil pembelajaran, konten, serta metode pembelajaran, dan kerja sama

dalam penyediaan program magang. Jika memfokuskan kinerja kemitraan

Unila yang dioperasionalkan oleh Program Studi bermitra dengan institusi

lain, maka kerjasama Unila sebanyak 71% dari program S1 dan D3 yang

melaksanakan kerja sama dengan mitra dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.4 Jumlah Prodi Unila yang melakukan

kerjasana  Tahun 2020

No Prodi

1 Manajemen

2 Ekonomi Pembangunan

3 Hukum

4 Sosiologi

5 Ilmu Pemerintahan

6 Administrasi Bisnis
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No Prodi

7 Arsitektur

8 Agribisnis

9 Agroteknologi

10 ilmu Kelautan

11 Teknologi Pakan Ternak

12 Ilmu Tanah

13 Teknik Pertanian

14 Kehutanan

15 Peternakan

16 Pendidikan Kimia

17 Pendidikan Sejarah

18 Pendidikan Ekonomi

19 Pendidikan Bahasa Perancis

20 Pendidikan Teknologi Informasi

21 Pendidikan Biologi

22 Pendidikan Matematika

23 Teknik Geofisika

24 Teknik Elektro

25 Akuntansi

26 Ilmu Hukum

27 Ilmu Komunikasi

28 Teknik Mesin

29 Biologi

30 Matematika

31 Pendidikan Matematika

32 Pendidikan Bahasa Prancis

33 Pendidikan Jasmani

34 Pendidikan Kimia

35 Pendidikan Biologi

36 Pendidikan Geografi

37 Pendidikan Ekonomi

38 PGSD

39 Pendidikan Bahasa dan Sastra

40 Pendidikan Fisika

41 Pendidikan Seni

42 P.P.K.N

43 Pendidikan Sejarah

44 Bimbingan dan Konselin

45 Pendidikan Bahasa Inggris
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No Prodi
46 PG PAUD

47 Pendidikan Teknologi Informasi

48 Pendidikan Dokter

49 Fisika

50 Kimia

51 Biologi

52 Matematika

53 Kedokteran

54 Teknik Sipil

55 Teknik Elektro

Data ; UPT PKLI Unila

Kerja sama berdasarkan tabel diatas merupakan kerjasama sebanyak 55

dari 76 Prodi S1 dan D3 dalam Program Kampus Merdeka – Merdeka

Belaja, dengan kata lain target yang ditetapkan sebesar 50% dan

terealisasi 71% sehingga capaian kinerja unila untuk indikator Persentase

program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan

mitrasebesar 142%.

6. Persentase Mata Kuliah S1 dan D3 yang Menggunakan
Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau
Pembelajaran Kelompok Berbasis Projek (Team-based
Project) sebagai Sebagian Bobot Evaluasi

Kualitas pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu hal yang

sangat diprioritaskan oleh Unila. Selama ini, pendekatan pengembangan

kualitas tersebut berfokus pada faktor penunjang berupa infrastruktur

teknologi informasi. Unila melakukan perubahan untuk berderap selaras

dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0, yang dilaksanakan melalui

grand design—bukan perubahan by design. Penyelarasan itu melahirkan

Unila 2.0, yang kegiatan pembelajarannya melalui student center learning

(SCL). SCL Unila menggunakan pembelajaran daring sebagai learning

management system. Untuk memaksimalkan proses pembelajaran
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tersebut, Unila meningkatkan akses koneksi nirkabel. Jangkauan jaringan

yang sebelumnya hanya 130 titik akses pada tahun 2019 diperbanyak

menjadi 195 titik akses dan kecepatannya saat ini mencapai 1,7 Gbps.

Gambar 3.10 Jangkauan Internet di Unila

Di luar pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran, Unila masih memiliki

pekerjaan rumah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan meng-

upgrade kurikulumnya. Indikator pembelajaran di kelas yang diperjanjikan

di tahun 2020 menuntut perguruan tinggi untuk meningkatkan metode

pembelajran dengan metode pemecahan kasus (case method) dan

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project). Metode

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan salah satu atau

kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus atau

pembelajaran kelompok berbasis projek memiliki keunggulan tersendiri.

Melalui metode tersebut, mahasiswa terlibat untuk berperan sebagai tokoh

utama yang berusaha untuk memecahkan masalah. Dengan keterlibatan

yang lebih besar, mahasiswa dituntut memecahkan masalah dengan

melakukan analisis, membangun rekomendasi, dan menemukan solusi.

Kelas dengan metode pemecahan kasus juga dapat mengkondisikan

atmosfer diskusi yang lebih aktif dengan dominasi percakapan yang terjadi

di antara mahasiswa sendiri. Dengan demikian, peran dosen sebagai
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fasilitator lebih kepada mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan,

dan observasi peserta di kelas.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Jumlah Mata Kuliah dengan Case Method dan
Team Based Project Per Fakultas

No. Fakultas/Prodi
Jumlah
Mata

Kuliah

% Metode
Pembelajaran
Case Method

dan Team
Based Project

Jumlah Mata
Kulliah

dengan Case
Method dan
Team Based

Project
1 Fakultas Pertanian 1194 4% 48
2 Fakultas Teknik 958 17% 161
3 Fakultas Hukum 117 15% 17

4 Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan 1166 4% 44

5 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik 537 25% 134

6 Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam 513 7% 35

7 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 917 14% 125
8 Fakultas Kedokteran 147 43% 63

Total 5549 627
Data : diolah capaian Fakultas

Dari sejumlah 5.549 mata kuliah yang tersebar di delapan fakultas,

terdapat 627 mata kuliah atau 11% mata kuliah yang menerapkan

pembelajaran dengan case method dan team based project. Target yang

sudah ditetapkan sebesar 35% dan terealisasi hanya 11% jadi capaian

kinerja untuk indikator Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method)

atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project)

sebagai sebagian bobot evaluasi sebesar 32%.

Kendala yang dihadapi untuk memenuhi ketercapaian tersebut antara lain

berupa penyusunan kurikulum kampus merdeka dan merdeka belajar

belum seluruhnya selesai di semua prodi. Dan diharapkan tahun 2021

semua mata kuliah yang berbasis projek Prodi dapat menerapkan metode

pembelajaran case method dan team based project
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7. Persentase Program Studi S1 dan D3 yang Memiliki Akreditasi
atau Sertifikat Internasional yang Diakui Pemerintah

Akreditasi merupakan proses evaluasi dan penilaian secara

komprehensif atas komitmen perguruan tinggi terhadap mutu dan

kapasitas penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi untuk menentukan

kelayakan program dan satuan pendidikan. Penilaian akreditasi sebagai

indikator pemenuhan standar mutu penyelenggaraan lembaga pendidikan

dilaksanakan oleh pihak di luar lembaga yang independen. Lembaga yang

melakukan akreditasi adalah BAN-PT dan Lembaga Akreditasi Mandiri

(LAM). Unila secara bertahap dan berkesinambungan terus melakukan

evaluasi dan penataan terhadap program studi (PS) sebagai ujung tombak

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Upaya ini dilakukan untuk

memenuhi standar kebutuhan fasilitas dan sumber daya pendidikan

lainnya termasuk kebutuhan pasar.

Pada akhir 2020,  Unila  memiliki 117 (seratus tujuh belas) PS

terakreditasi dengan rincian 5 PS S-3, 37 PS S-2, 59 PS S-1 dan 13 PS D-

3. Dari 117 PS tersebut terdapat 39 PS terakreditasi A, 75 PS terakreditasi

B dan sisanya C. Sesuai amanah Renstra, Unila selama ini berupaya untuk

meningkatkan capaian persentase Prodi terakreditasi A. Unila juga terus

mendorong program studi untuk mendapatkan pengakuan internasional.

Pada periode tahun akademik 2019/2020, terjadi peningkatan jumlah

program studi yang mendapatkan pengakuan internasional. Fakultas

Ekonomi dan Bisnis telah terakreditasi oleh The Alliance on Business

Education and Scholarship for Tomorrow (ABEST21) untuk seluruh

program studinya.
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Gambar 3.11 Suasana Visitasi Akreditasi ABEST21 di FEB

Dua program studi di Fakultas Kedokteran juga telah memperoleh

akreditasi dari Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan

(LAMPTKes), yang diakui oleh World Federation for Medical Education

(WFME)—suatu lembaga akreditasi yang disetujui pemerintah sesuai

dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2O2A

tentang Lembaga Akreditasi Internasional. Kedua program studi tersebut

adalah S-1 Pendidikan Dokter dan program studi Profesi Dokter.

Selain FEB dan FK, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam juga

sedang mempersiapkan diri untuk akreditasi internasional bagi Program

Studi S-1 Kimia. Sebelumnya, program studi S-1 Kimia dipersiapkan untuk

disertifikasi oleh ASEAN University Network Quality Assurance (AUN QA),

tetapi akhirnya dialihkan ke Lembaga Royal Society of Chemistry (RSC).

Pada akhir tahun 2019, Unila melalui LP3M juga telah mengupayakan

salah satu akreditasi oleh lembaga dalam negeri yang diakui secara

internasional, yaitu Indonesia Accreditation Board for Engineering

Education (IABEE), yang tercatat dalam Washington Accord. Beberapa

program studi yang disiapkan untuk dapat diakreditasi melalui lembaga ini
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adalah S-1 Teknik Mesin, S-1 Teknik Geofisika, S-1 Teknik Pertanian, dan

S-2 Teknologi Industri Pertanian.

Tahap penyempurnaan atas SPMI Laboratorium di Unila dilaksanakan

berdasarkan hasil pemetaan potensi laboratorium. Kegiatan pemetaan

potensi laboratorium telah dilaksanakan sejak Audit Mutu Internal 2019

dan disempurnakan dan ditindaklanjuti dengan Audit Mutu Internal 2020.

Pemetaan potensi laboratorium yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis

sesuai dengan target internasionalisasi Unila sebagai research university,

yang wajib menjadikan laboratorium sebagai salah satu motor penggerak

aktivitas akademik yang sinergis dan produktif. Sinergisitas untuk

mengangkat produktivitas laboratorium diwacanakan perlu dilaksanakan

dengan penataan ulang agar lebih efektif dan efisien.

Dari sejumlah akreditasi yang dibahas di atas, Unila belum memiliki

akreditasi internasional yang diakui sesuai surat keputusan Kemendikbud

nomor 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional. Pada tahun

2021 baru diadakan visitasi awal dari Royal Society of Chemistry (RSC) di

Program Studi S1 Kimia.

Pada saat ini 12 prodi di fakultas ekonomi yang sudah terakreditasi

internasional ABEST21 tidak masuk dalam daftar lembaga sertifikasi

internasional yang diakui Kemendikbud sehingga Unila harus mulai dari

awal untuk mencapai target yang sudah ditetapkan dan diharapkan prodi

yang sudah terakreditasi A dapat mengajukan akreditasi

internasionaldengan kata lain target yang sudah ditetapkan sebesar 5%

tidak terealisasi, jadi capaian kinerja sebesar 0%.
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8. Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Kampus Lain,
di QS100 Berdasarkan Bidang Ilmu (QS100 by Subject),
Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membina
Mahasiswa yang Berhasil Meraih Prestasi Paling Rendah
Tingkat Nasional dalam Lima Tahun

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran di

perguruan tinggi, Unila terus berupaya meningkatkan aspek kuantitas dan

kualitas dosennya. Apabila dibandingkan dengan jumlah mahasiswa, rasio

dosen dan mahasiswa secara umum pada tahun 2020 ini adalah 1:18.5.

Adapun menurut Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT),

perbandingan ideal dosen dan mahasiswa pada Prodi IPA adalah 1:17

hingga 1:23; sedangkan pada Prodi IPS, idealnya adalah 1:27 hingga

1:33.

Dosen merupakan sumber intelektual yang memiliki peran vital sekaligus

sumber sebagai salah satu tonggak kekuatan organisasi di Unila. Pada era

globalisasi yang semakin luas, para tenaga pendidik dihadapkan pada

realita yang dinamis, inovatif, dan terus menerus berkembang. Selain itu,

kombinasi berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi dunia pendidikan

menempatkan profesi para tenaga pendidik untuk bersikap adaptif dan

senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Tenaga pendidik

memiliki motivasi yang tinggi untuk berkontribusi maksimal dalam

memberdayakan potensi ke berbagai aspek lingkungan. Sikap memberikan

pengabdian bagi lingkungan di luar organisasi tanpa melalaikan kewajiban

utama diharapkan dapat menciptakan suatu mekanisme pertukaran yang

membentuk simbiosis mutualisme, baik bagi pribadi pendidik maupun

Unila sebagai rumah utama bagi mereka. Bahkan hal ini dapat

menciptakan suatu multiplier effect yang memberikan kontribusi dalam

peningkatan kualitas dan kuantitas keilmuan, pengalaman, dan bahkan

suatu insight baru yang mungkin diperoleh dalam melaksanakan tugasnya

di lingkungan luar organisasi.
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Seiring dengan kebijakan Kementerian yang diperjanjikan oleh Unila,

bahwa salah satu indikator kinerja Persentase Dosen yang Berkegiatan

Tridarma di Kampus Lain, di QS100 Berdasarkan Bidang Ilmu (QS100 by

Subject), Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membina

Mahasiswa yang Berhasil Meraih Prestasi Paling Rendah Tingkat Nasional

dalam Lima Tahun adalah 20% dengan capaian realisasi indikator ini

adalah sebesar 37% dengan begitu capaian kinerja pada indikator ini

sebesar 184%, adapun capain tersebut berasal dari jumlah dosen yang

bekerja sebagai praktisi sebanyak 25 Orang atau 2%, dosen yang

melakukan kerjasama penelitian dan pengabdian dengan Pemda, Swasta

dan Dusu sebanyak 185 Orang atau 16% dan dosen yang membimbing

kegiatan kemahasiswaan sebanyak 220 orang atau 19%.

Jumlah dosen Unila yang melakukan Tridharma di kampus dan sebagai

praktisi di dunia industri sebenarnya angkanya melebihi 25% hal ini

dikarenakan dosen tersebut tidak melakukan pengisian di data SISTER

Kepegawaian dan diharapkan bagian kepegawaian dapat dilakukan

sosialisasi ke dosen yang ada di lungkungan unila terkait data sister

tersebut.

9. Persentase Dosen Tetap Berkualifikasi Akademik S3, Memiliki
Sertifikat Kompetensi/profesi yang Diakui oleh Industri dan
Dunia Kerja, atau Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional,
Dunia Industri, atau Dunia Kerja

Unila memiliki jumlah dosen berkualifikasi akademik S3 sebanyak

455 orang yang semuanya semuanya sudah mempunyai sertifikasi dosen

dari lembaga sertifikasi dosen yang ada di Kemendikbud atau sebanyak

39% dari 1170 dosen, pada indikator Dosen Tetap Berkualifikasi Akademik

S3, Memiliki Sertifikat Kompetensi/profesi yang Diakui oleh Industri dan

Dunia Kerja, atau Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia
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Industri, atau Dunia Kerja yang di targetkan 40% pada kontrak kinerja

hanya terealisasi 39% jadi capaian kinerja pada indikator ini sebesar 97%,

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dosen memerlukan peningkatan

kualifikasi akademik. Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005

mengamanatkan dua hal pentin, bahwa (1) Dosen berkewajiban

meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya secara terus

menerus, dan (2) mereka berhak memperoleh kesemapatan untuk

meningkatkan kompetensi, mendapatkan akses ke sumber belajar,

informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

Dosen dalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat. Kualitas dosen tentu saja menentukan

tinggi-rendahnya kualitas suatu perguruan tinggi negeri. Unila sebagai

institusi yang menaungi para tenaga pendidik tersebut memiliki pekerjaan

rumah untuk memotivasi para dosen yang belum meneruskan jenjang

pendidikannya ke program S3. Secara internal, perlu dilakukan langkah-

langkah seperti sosialisasi mengenai pentingnya peningkatan kualifikasi

pendidikan seiring dengan meningkatnya pengaruh globalisasi. Dengan

diamanahkannya indikator kualifikasi S3 bagi para tenaga pendidik, Unila

perlu menindaklanjuti semangat Kementerian untuk meningkatkan mutu

dan daya saing pendidikan. Selain itu, peningkatan kompetensi melalui

berbagai lembaga kompetensi juga perlu ditingkatkan dengan skema

pembiayaan tertentu sehingga menambah motivasi para tenaga pendidik.

Tidak hanya itu, Unila juga perlu menciptakan dan menggalakkan

himbauan pengisian sistem informasi yang merekam track record

pengalaman praktik para dosen di dunia industri dan dunia kerja.
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10. Jumlah Keluaran Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang Berhasil Mendapat Rekognisi Internasional
atau Diterapkan Oleh Masyarakat Per Jumlah Dosen

Peran Unila di dalam tugas Tridarma Perguruan Tinggi telah

berlangsung selama 55 tahun—waktu yang cukup untuk menilai

kontribusinya di dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan. Sudah

banyak penelitian dan karya akademik atau karya ilmiah lainnya yang

dilakukan dan banyak pula hasil penelitian yang dipublikasikan, baik di

tingkat nasional maupun internasional. Kegiatan penelitian dan hilirisasi

hasil penelitian dalam bentuk pemberdayaan masyarakat sebagai pilar

darma perguruan tinggi terus dirawat dan dijaga keberlanjutannya. Untuk

mempertahankan dan menumbuhkan atmosfer akademik, secara rutin

diagendakan sosialisasi dan pelatihan penyusunan proposal penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat. Melalui Lembaga Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Unila gencar menyosialisasikan

skema-skema baru yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan maupun Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN). Dengan demikian, Unila memberikan kesempatan

dan dorongan bagi dosen untuk tetap berkarya di kancah kompetisi

nasional. Meskipun demikian, tentu Unila juga mengalokasikan pendanaan

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang setiap tahun

semakin besar proporsi dananya melalui PNBP.

Sebagai institusi pendidikan negeri, Unila tak lepas dari program

pemerintah Indonesia yang sedang berupaya mengatasi wabah Covid-19

melalui berbagai peran, seperti alokasi dana khusus untuk penelitian yang

terkait dengan penanganan dan pengendalian virus Covid-19 dan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang dikonsentrasikan dalam upaya

pemulihan dampak ekonomi dan sosial akibat virus tersebut. Unila pada

tahun ini berhasil mencatatkan rekor kemenangan dalam kompetisi

penelitian bereputasi, yakni Pendanaan Riset Inovatif Produktif (RISPRO)
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dari Lembaga Pengelola dana Pendidikan (LPDP) Kementrian Keuangan RI

senilai lebih dari 1,5 M. RISPRO adalah program pendanaan riset yang

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan daya saing bangsa melalui

komersialisasi produk/ teknologi atau implementasi kebijakan/ tata kelola

atau publikasi.

Gambar 3.12 Penyerahan Dana Penelitian Kepada Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Berkat sinergitas internal dan eksternal yang terus gencar dilaksanakan,

Unila pun telah mengalami akselerasi yang signifikan dalam mendorong

produktivitas publikasi para dosennya sehingga mendapatkan pengakuan

di taraf nasional. Kabar membanggakan disumbangkan Unila dalam

pemeringkatan di portal resmi Science and Technology Index (SINTA.

Unila mencatatkan paling tidak dua prestasi gemilang. Pertama, Unila

menduduki peringkat 3 besar perguruan tinggi di luar Pulau Jawa dalam

kategori Top 100 Affiliations versi Sinta Indonesia dengan catatan nilai

total 14,897. Indeks itu diperoleh dari parameter jumlah artikel jurnal

yang terindeks oleh Scopus, jumlah artikel nonjurnal yang terindeks oleh

Scopus, jumlah sitasi di Scopus, jumlah sitasi di Google Scholar, jumlah

artikel di jurnal yang terakreditasi Sinta 1 sampai dengan Sinta 6, dan

jumlah jurnal terakreditasi dari lebih 4.600 perguruan tinggi baik negeri
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maupun swasta yang ada di Indonesia. Kedua, Unila meraih peringkat

enam besar perguruan tinggi dengan kategori Book by Affiliation, yakni

tingkat produktivitas penulisan buku.

Prestasi yang fenomenal pun turut disumbangkan oleh Fakultas Pertanian

dengan perolehan rekor Museum Rekor Dunia Indonesia (Muri) di bidang

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dua rekor Muri diberikan

kepada Fakultas Pertanian Unila yang melakukan diseminasi hasil

penelitian secara berkesinambungan terlama melalui media televisi selama

empat tahun dan melakukan pelayanan klinik pertanian keliling secara

berkesinambungan terlama.

Berbagai prestasi di atas menunjukkan bahwa Unila senantiasa progresif

dalam publikasi ilmiahnya dalam penulisan buku dan terutama dalam hal

artikel jurnal yang bereputasi secara nasional dan internasional. Hal ini

tentu saja karena Unila memiliki jumlah keluaran penelitian dan

pengabdian masyarakat yang bervariatif dan unggul.

Jumlah penerapan penelitian dosen yang berhasil mendapat rekognisi

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen di

targetkan sebesar 0,15 dengan capaian sebesar 0,31 atau 203% dari

target yang sudah ditetapkan capaian tersebut diperoleh dari total

publikasi Scopus Unila sebanyak 332 dan Paten sebanyak 24 berbanding

dosen yang memiliki NIDN dan NIDK sebanyak 1170 dosen.

3.2 Realisasi Anggaran

Dalam perjanjian kinerja tahun 2020 Unila mendapatkan total anggaran

sebesar Rp 572.039.661.000,00 (lima ratus tujuh puluh dua milyar tiga
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puluh sembilan juta enam ratus enam puluh satu ribu rupiah) Dana

anggaran Unila tersebut digunakan untuk melaksanakan program dan

kegiatan dalam rangka mencapai target kinerja Unila. Realisasi anggaran

Unila tahun 2020 tercapai sebesar 84,11,% (Rp 481.170.995.061 dari total

anggaran sebesar 572.039.661.000,00) dengan pencapaian target

kegiatan sebesar 97,64%. Penggunaan anggaran Unila 2020 Ini berarti

Unila telah berhasil melakukan penghematan dana dalam mencapai target

kegiatan, secara rinci tersaji dalam table berikut:

Tabel 3.6 Realisasi anggaran berdasarkan output

No Nama Kegiatan / Output
Anggaran

Pagu Realisasi SP2D
(SAS) %

1 [4257.002] Dukungan Operasional PTN
(BOPTN) 17,405,930,000 17,401,302,892 99,97

2 [4257.003] Layanan Pembelajaran
(BOPTN) 5,930,980,000 5,929,000,000 99,97

3 [4257.005] Laporan Kegiatan
Mahasiswa (BOPTN) 1,220,851,000 1,178,229,450 96,51

4 [4257.010] Layanan Pendidikan
(PNBP/BLU) 138,253,934,000 109,675,445,774 79,33

5 [4257.011] Penelitian (PNBP/BLU) 21,929,867,000 20,069,707,171 91,52

6 [4257.012] Pengabdian Masyarakat
(PNBP/BLU) 9,709,068,000 9,524,170,080 98,10

7 [4257.013] Sarana/Prasarana
Pendukung Pembelajaran (PNBP/BLU) 85,045,401,000 41,351,812,907 48,62

8 [4257.014] Sarana/Prasarana
Pendukung Perkantoran (PNBP/BLU) 15,148,004,000 13,229,025,140 87,33

9 [4257.015] Dukungan Layanan
Pembelajaran (PNBP/BLU) 72,799,796,000 60,890,995,470 83,64

10
[4257.017] Dukungan Penanganan

Corona Virus Disease 2019 (COVID)-19
(BOPTN)

500,000,000 455,394,650 91,08

11 [4257.994] Layanan Perkantoran 204,095,830,000 201,465,871,527 98,71

T O T A L 572,039,661,000 481,170,955,061 84,11

Pada table realisai anggaran yang kurang dari 80 % antara lain sebagai

berikut :

1. Layanan Pendidikan capaian sebesar 79,33 % hal ini dikarenakan

sebagian kegiatan lomba2 kemahasiswaan batal dilaksanakan karena

pandemic covid-19 dan adanya penghematan pada pembayaran

remunerasi dosen.
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2. Sarana/Prasarana Pendukung Pembelajaran capaian sebesar 48,62%

hal ini dikarenakan adanya pembatalan kontrak/lelang pada

pembangunan gedung dan pengadaan alat TIK tidak bisa

dilaksanakan karena ada gangguan pada e-procesing.

Pada Tahun 2020 Realisasi belanja Unila berdasarkan jenis belanja

dimana jumlah belanja pegawai dengan pagu sebesar Rp 183,207,610,000

realisasi anggaran Rp 182,309,273,804 atau 99,51%,realisasi belanja

barang dengan jumlah pagu sebesar Rp 298,520,192,000 realisasi

254,707,482,233 atau 85,32% dan belanja modal dengan pagu sebesar

Rp 90,311,859,000 realisasi 44,160,898,791 atau 48,90%

Tabel 3.7 Realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja

No Jenis Belanja Pagu Realisasi %

1 Pegawai 183,207,610,000 182,309,273,804 99.51

2 Barang 298,520,192,000 254,707,482,233 85.32

3 Modal 90,311,859,000 44,160,898,791 48.90

T O T A L 572,039,661,000 481,177,654,828 84.12

Bila dilihat jumlah anggaran per indikator kinerja Unila pada tahun

2020 mempunyai prioritas anggaran dengan memperhatikan kondisi

internal maupun eksternal. Hal ini dikarenakan ada prioritas Unila dalam

mencapai Visi dan misi dengan data sebagai berikut:

Tabel 3.8 Anggaran Berdasrkan IKU Tahun 2020

Program Indikator Kinerja Target /
Anggaran (Rp.)

Realisasi %

Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di
lingkungan Ditjen

Rata-rata predikat SAKIP Satker
minimal BB

313.658.863.600 297.704.771.671 94,9%



LAKIN Unila Tahun 2020 3-49

Program Indikator Kinerja Target /
Anggaran (Rp.)

Realisasi %

Pendidikan Tinggi Rata-rata nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA- K/L Satker
minimal 80

3.442.527.050 2.851.747.225 82,8%

Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta.

452.616.100 234.039.000 51,7%

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat
nasional.

16.445.111.000 13100042641 79,7%

Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerjasama dengan mitra.

2.585.373.899 1.542.302.977 59,7%

Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

148.969.584.101 80.556.084.343 54,1%

Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang
diakui pemerintah.

2.259.455.600 1.622.578.470 71,8%

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus
lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam 5
(lima)

240.586.900 221.626.050 92,1%

Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3;
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau
dunia kerja.

52.346.607.400 53.750.585.200 102,7%

Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat
yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

31.638.935.350 29.593.877.251 93,5%

Jumlah 572.039.661.000 481.177.654.828 84,12%



BAB IV PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Universitas Lampung (Unila) Tahun

2020  merupakan  pertanggungjawaban  pelaksanaan  rencana

strategis Unila dan tugas pokok serta fungsi Unila kepada seluruh

pemangku  kepentingan  (stakeholder)  dalam  pelaksanaan

pembangunan pendidikan.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kinerja Unila tahun 2020

sesuai  indikator  kinerja  utama  yang  diperjanjikan  dengan

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi telah terlaksana dengan baik

di  tengah  tantangan  yang  ada.  Dari  delapan indikator  kinerja

utama dan  dua  indikator  nilai  SAKIP  dan  nilai  kinerja  terhadap

pelaksanaan RKAKL, rata-rata capaian yang berhasil direalisasikan

Unila adalah sebesar 98% dengan lima indikator kinerja memiliki

capaian realisasi 100% atau lebih dan lima indikator kinerja yang

belum mencapai 100%.

Keberhasilan pencapaian target di tahun 2020 merupakan dasar

pencapaian  rencana  strategis  Unila  pada  tahun-tahun

berikutnya.  Unila  berkomitmen  untuk  mengakselerasi

pencapaian  kinerjanya  di  masa  yang  akan  datang  dengan

berbagai  langkah  strategis  dan  implikatif.  Strategi  yang  akan

dilaksanakan tahun berikutnya adalah sebagai berikut :

1) melaksanakan revisi program dan kegiatan yang menunjang

percepatan realisasi indikator kinerja. 

2) meningkatkan koordinasi antar unit kerja, kinerja monitoring

dan  evaluasi,  dan  pemanfaatan  informasi  evaluasi  dengan

lebih optimal.
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3) meningkatkan  fasilitas  pendukung  pelaksanaan  kegiatan

yang  memadai  baik  fisik  maupun  nonfisik  dalam  rangka

menghadapi kondisi New Normal.

LAKIN Unila Tahun 2020                                           3-2



LAMPIRAN 








